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[bookmark: _Toc219050629]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc219050630]Latar Belakang
Fraud merupakan tindakan melawan hukum yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh keuntungan, baik untuk individu maupun kelompok, yang merugikan pihak lain. Fraud dapat terjadi di berbagai sektor, baik publik maupun swasta, dan melibatkan berbagai bentuk tindakan. Tindakan yang dilakukan karena adanya kesempatan, peluang, tekanan dan pembenaran akan apa yang dilakukan. Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yang pertama, penyimpangan atas aset adalah pengambilan aset perusahaan untuk kepentingan pribadi, kedua yaitu pernyataan palsu seperti memanipulasi laporan keuangan untuk memberikan gambaran yang tidak akurat tentang kondisi keuangan suatu perusahaan, dan ketiga ialah korupsi yaitu tindakan penyuapan atau penyalahgunaan kekuasaan untuk mendapatkan keuntungan. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh ACFE pada Occupational Fraud 2024: a report to the nations (RTTN), Indonesia menjadi negara dengan kasus fraud terbanyak di asia pasifik, dan menempati peringkat 3 dengan 25 kasus. Kasus fraud yang paling sering terjadi di asia pasifik menurut ACFE ialah korupsi dengan total 56%. (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019)

Hasil survei yang dilakukan oleh ACFE Indonesia Chapter pada tahun 2019 terhadap 239 responden, menunjukkan bahwa fraud yang paling banyak terjadi di Indonesia adalah korupsi dengan persentase 64,4% dipilih oleh 154 responden. 
2

Jenis fraud lainnya yaitu penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan perusahaan dengan persentasi 28,9% dipilih oleh 69 responden dan fraud laporan keuangan dengan persentasi 6,7% dipilih oleh 16 responden.

[bookmark: _Toc190203901][bookmark: _Toc192219778]Gambar 1. 1 Diagram Kasus Fraud di Indonesia
Sumber: Data diolah, 2019
Kerugian terbesar akibat fraud berasal dari tindakan korupsi. Hal tersebut menandakan bahwa kasus fraud yang sering terjadi di Indonesia adalah korupsi yang menjadi penyumbang terbesar dalam menciptakan kerugian dengan total kasus 167. Fraud dalam bentuk korupsi yang paling banyak untuk kerugian dibawah Rp 10 Juta. Fraud dalam bentuk korupsi, fraud laporan keuangan, atau bahkan fraud penyalahgunaan aset mayoritas kasus berada dibawah Rp10 juta, tetapi kejadian yang banyak. Disisi lain terdapat kejadian yang paling sedikit pada kasus korupsi tetapi nilai kerugiannya terbesar yaitu diatas Rp 10 milyar (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019)
Association of Certified Fraud Examiners Indonesia menjelaskan pihak yang paling dirugikan akibat adanya fraud adalah industri perbankan dan keuangan dengan presentase sebanyak 41,4%. Industri keuangan dan perbankan menempati posisi pertama yang dirugikan akibat adanya fraud. Pemerintah menjadi jenis industri dengan posisi kedua diikuti dengan industri pertambangan, kesehatan, manufaktur, dan industri lainnya seperti industri konstruksi. Selain itu, industri transportasi, perumahan, pendidikan, perhotelan dan pariwisata, terakhir perikanan dan kelautan menjadi salah satu industri yang paling dirugikan karena fraud (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019).

[bookmark: _Toc190203902][bookmark: _Toc192219779]Gambar 1. 2 Jenis Industri yang Paling Dirugikan karena Fraud
Sumber: Data diolah, 2019
Kasus fraud yang terjadi di dalam dunia perbankan dapat terjadi dan dilakukan oleh pihak eksternal maupun internal perbankan itu sendiri.  Fraud dalam perbankan digambarkan sebagai kekeliruan, penipuan, atau manipulasi yang disengaja oleh bank, nasabah, atau pihak lain untuk menimbulkan kerugian bagi bank, nasabah, atau pihak lain (Otoritas Jasa Keuangan Indonesia, 2019). Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2024 mencabut izin beberapa perbankan di Indonesia. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menjelaskan bahwa jumlah itu sudah di batas atas rata-rata jumlah bank jatuh setiap tahunnya yang ditetapkan di angka enam hingga tujuh. Bank yang mengalami kebangkrutan diantaranya BPR Wijaya Kusuma, BPRS Mojo Artho Kota Mojokerto (Perseroda), BPR Usaha Madani Karya Mulia, BPR Pasar Bhakti Sidoarjo, BPR Purworejo, BPR EDC Cash, BPR Aceh Utara, PT BPR Sembilan Mutiara, PT BPR Bali Artha Anugrah,  PT BPRS Saka Dana Mulia, BPR Dananta, BPR Bank Jepara Artha, BPR Lubuk Raya Mandiri, BPR Sumber Artha Waru Ageng, dan PT BPR Nature Primadana Capital, hal ini disebabkan karena bank tidak dapat melakukan penyehatan sesuai ketentuan dan pengelolaan yang tidak didasarkan pada prinsip kehati-hatian (Binekasri, 2024)
Berdasarkan data dari CNBC Indonesia Bank BTPN beberapa tahun terakhir memiliki sejumlah fenomena kasus yang mendapat sorotan publik. Fenomena tersebut salah satunya merupakan bentuk social engineering yang dapat membobol rekening nasabah. Fenomena berikutnya adalah kasus carding yang dimana nasabah ditagih transaksi
Berdasarkan hasil wawancara awal terhadap salah satu pegawai PT Bank BTPN Syariah Tbk di Samarinda, terdapat mekanisme pencegahan kecurangan yang belum berjalan dengan baik. Hasil investigasi pada tahun 2024 menunjukkan adanya praktik korupsi dalam penyaluran dana Kredit Usaha Rakyat (KUR). Adanya indikasi penyalahgunaan dana KUR yang dilakukan oleh pegawai dapat mengakibatkan rusaknya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan, khususnya terhadap program KUR. 
Fraud dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan bagi bank. Fraud dapat mempengaruhi stabilitas keuangan bank secara keseluruhan. Kecurangan yang terungkap dapat menghancurkan reputasi bank, ketika publik mengetahui adanya fraud, kepercayaan nasabah terhadap bank akan berkurang drastis. Permasalahan ini dapat menyebabkan nasabah menarik dana mereka dan beralih ke lembaga keuangan lain, yang selanjutnya dapat merugikan posisi pasar bank tersebut. Melihat dari perspektif eksternal, fraud dapat menyebabkan berkurangnya rasa percaya nasabah terhadap pengelolaan dana oleh bank. Nasabah mungkin merasa tidak aman untuk menyimpan uang mereka di bank yang terlibat dalam kasus-kasus kecurangan, yang pada gilirannya dapat mengurangi basis nasabah dan pendapatan bank. Fraud di dalam organisasi sering kali menciptakan budaya ketidakjujuran dan mengurangi moralitas karyawan. Ketika karyawan melihat bahwa tindakan curang tidak ditindaklanjuti atau bahkan dianggap wajar, hal ini dapat memicu lebih banyak tindakan tidak etis di masa depan. Kasus fraud juga dapat menarik perhatian regulator dan menimbulkan sanksi hukum bagi lembaga keuangan tersebut. Sanksi ini bisa berupa denda yang besar, pembatasan operasional, atau bahkan pencabutan izin usaha. Permasalahan ini akan semakin memperburuk kondisi finansial dan reputasi bank. Kasus fraud terjadi dikarenakan kurangnya pengawasan dari pihak internal tersendiri, dari kasus yang sering terjadi pihak yang melakukan fraud biasa sudah berpengalaman dan mengetahui segala sesuatu dari posisi yang ditempati, salah satu cara untuk mencegah terjadinya fraud adalah dengan menerapkan pengendalian internal, whistleblowing system dan menerapkan good corporate governance. 
Faktor pertama yang dapat mencegah terjadinya fraud adalah pengendalian internal. Dalam mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan di sektor perbankan, sebuah bank harus mempunyai pengendalian internal yang baik. Peranan dari pengendalian internal tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai alat untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya yang ada di perusahaan (Anggoe & Reskino, 2023). Penelitian mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Anggoe & Reskino  (2023) menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Nuryatno (2019) juga meneliti mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan dan menghasilkan kesimpulan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini pun dapat ditunjukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nadia et al., (2018) bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.
Penerapan whistleblowing system dapat menjadi faktor kedua yang dapat mencegah terjadinya kecurangan. Teknologi informasi yang sudah modern saat ini bisa dikembangkan untuk mengurangi tindak kecurangan, dengan menyediakan sarana pelaporan bagi internal perusahaan dan masyarakat untuk melaporkan sebuah tindak kecurangan. Maka dari itu dengan adanya whistleblowing system ini, para pelapor dan karyawan lain diharapkan bisa lebih berani untuk melaporkan apabila melihat suatu tindakan yang berpotensi menjadi kecurangan pada perusahaan (Siregar & Surbakti, 2019). Penelitian mengenai pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dan menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga ditemukan adanya research gap. Anggraeni et al., (2021) menemukan kesimpulan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Dewi & Trisnaningsih (2021) juga meneliti pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan dan menghasilkan temuan berpengaruh positif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Inawati & Sabila (2021) diperoleh hasil bahwa whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
Faktor ketiga adalah penerapan good corporate governance. Good corporate governance diartikan sebagai suatu sistem untuk mengendalikan dan mengatur perusahaan dengan tujuan mendapatkan nilai tambah. Good corporate governance dapat mendorong pola kerja manajemen yang transparan, bersih dan professional. Penerapan good corporate governance secara berkelanjutan akan menarik minat para investor (Suhadak & Handayani, 2016). Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan temuan terkait pengaruh good corporate governance terhadap pencegahan kecurangan dan menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga ditemukan adanya research gap. Sanusi et al., (2019) mengemukakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Rowa & Arthana (2019) juga mengatakan good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud, sedangkan Khairunnisa et al., (2023) mengatakan good corporate governance berpengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan. Yanti & Hidayah (2023) juga menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh negatif terhadap kecurangan praktik perbankan.
Berdasarkan fenomena dan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu maka penelitian ini mengangkat judul pengaruh pengendalian internal, whistleblowing system dan good corporate governance terhadap pencegahan kecurangan. Penelitian ini berfokus pada PT Bank BTPN Syariah Tbk di Kalimantan Timur. 
1.2 [bookmark: _Toc219050631]Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud?
2. Apakah whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud?
3. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud?
1.3 [bookmark: _Toc219050632]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud.
Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan fraud.
Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh good corporate governance terhadap pencegahan fraud.
1.4 [bookmark: _Toc219050633]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris terkait dengan pengendalian internal, whistleblowing system, dan good corporate governance terhadap pencegahan fraud dalam hubungannya dengan teori agensi.


2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat membantu perusahaan perbankan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian internalnya, yang pada gilirannya dapat mengurangi peluang terjadinya fraud. Dengan demikian, bank dapat lebih efektif dalam mencegah dan menghentikan tindakan korupsi dan penipuan yang dapat merugikan nasabah dan organisasi. Penelitian ini juga menyorotkan pentingnya penerapan good corporate governance dalam mencegah fraud. Good corporate governance dapat membantu bank dalam meningkatkan kinerja, melindungi kepentingan nasabah, dan meningkatkan kualitas pengelolaan bank.
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2.1 [bookmark: _Toc219050636]Teori Agensi
Pada bidang kajian akuntansi salah satu grand theory yang relevan untuk dipakai dalam berbagai isu dibidang akuntansi adalah teori agensi. Teori agensi menjelaskan hubungan agensi terjadi ketika seseorang ataupun lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) melakukan layanan jasa, memberikan keputusan pengambilan wewenang kepada agent (Lesmono & Siregar, 2021). Tentunya dalam hubungan pihak principal serta agent bisa saja terjadi konflik terlebih dalam hal perbedaan kepentingan, dalam teori agensi semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. 
Pemegang saham sebagai principal biasanya hanya berorientasi kepada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di dalam perusahaan, sedang para agent diasumsikan menerima kepuasan berupa imbalan kompensasi keuangan dengan syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. Perbedaan kepentingan ini masing-masing pihak berusaha memperbesar laba bagi diri sendiri. Principal menginginkan pengembalian yang besar dan secepatnya atas investasi yang salah satunya dicerminkan dengan kenaikan porsi dividen dari tiap saham yang dimiliki melalui laporan yang disajikan manajemen. Tetapi seringkali terjadi kecenderungan manajemen memoles laporan tersebut agar terlihat baik sehingga kinerja manajemen dapat terlihat baik di mata pemilik perusahaan. 


Perusahaan memerlukan mekanisme pengendalian yang efektif untuk dapat mencegah terjadinya kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. Pengendalian 
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internal berperan sebagai garis pertahanan pertama dengan menyediakan prosedur dan sistem yang jelas untuk memantau aktivitas bisnis. Whistleblowing system memberikan saluran bagi karyawan atau pihak eksternal untuk melaporkan dugaan kecurangan tanpa takut akan tindakan balasan. Good corporate governance melengkapi kedua mekanisme tersebut dengan menciptakan budaya organisasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan transparansi. Penerapan good corporate governance didasarkan oleh teori agensi dimana teori ini menyatakan bahwa permasalahan tata kelola perusahaan disebabkan karena pengelola suatu perusahaan terpisah dari kepemilikannya yang mengakibatkan adanya perbedaan kepentingan. 
Radifan & Yuyetta (2015) menjelaskan bahwa good corporate governance adalah persepsi yang dilandaskan teori agensi yang diduga dapat membuat perusahaan meminimalkan agency conflict antara manajemen perusahaan dengan shareholders dengan cara menanamkan kepercayaan terhadap shareholders tentang hasil kinerja yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Good corporate governance juga bersangkutan dengan sudut pandang shareholders untuk dapat percaya manajemen perusahaan atau agent dapat menghasilkan keuntungan baginya. Pengendalian internal, whistleblowing system, dan good corporate governance saling terkait dan bekerja sama untuk mencegah, mendeteksi, dan menghukum tindakan kecurangan, sehingga melindungi kepentingan perusahaan dan para pemegang saham.
Ketiga elemen ini berfungsi sebagai alat untuk mengurangi asimetri informasi dan meminimalkan peluang agent untuk bertindak melenceng dari kepentingan principal. Pengendalian internal membantu memastikan bahwa informasi yang relevan dengan kinerja perusahaan akurat dan dapat diandalkan. Whistleblowing system memungkinkan informasi yang tersembunyi untuk terungkap, sementara good corporate governance menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perilaku etis dan akuntabilitas. 
2.2 [bookmark: _Toc219050637]Pengendalian Internal
2.2.1 [bookmark: _Toc219050638]Pengertian Pengendalian Internal
Pengendalian internal merupakan tugas mendasar dan unsur pokok suatu sistem akuntansi. Kontrol internal adalah kebijakan dan proses yang dirancang untuk melindungi aset, properti, dan aset organisasi dari penyalahgunaan. Selain itu, pengendalian internal diterapkan untuk memastikan aset perusahaan digunakan secara tepat dan kesalahan dalam penggunaannya diminimalkan. Hal ini juga  bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan oleh perusahaan akurat dan meyakinkan masyarakat bahwa hukum dan peraturan dipatuhi Pengendalian internal merupakan penggunaan semua sumber daya perusahaan untuk memperbaiki, mengarahkan, mengontrol dan mengawasi berbagai kegiatan untuk menjamin tercapainya tujuan perusahaan (Nainggolan, 2018). 
Antisipasi fraud melalui proses pengendalian internal yang dilakukan untuk melindungi aset perusahaan serta memastikan kepatuhan pada hukum dan peraturan yang berlaku merupakan langkah menjalankan kegiatan operasional perusahaan untuk mencegah adanya kecurangan atau penyalahgunaan wewenangi. Pengendalian internal yang efektif sangat diperlukan agar perusahaan mampu mengatasi ancaman bisnis yang mengitarinya. Sistem pengendalian internal perusahaan yang lemah akan menjadi salah satu faktor pemicu yang dapat mengakibatkan munculnya fraud di lingkungan perusahaan (Kesumawati & Pramuki, 2021)
2.2.2 [bookmark: _Toc219050639]Tujuan Pengendalian Internal
Tujuan pengendalian internal menurut Nainggolan (2018) merupakan suatu perencanaan yang meliputi struktur organisasi, semua metode dan alat alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk:
Menjaga keamanan harta milik perusahaan
Melindugi seluruh aset perusahaan dari segala bentuk ancaman atau risiko yang dapat menyebabkan kerugian. Pengendalian internal yang baik dapat mencegah pencurian baik oleh karyawan maupun pihak luar, serta dapat mecegah kerusakan aset akibat kecelakan, bencana alam, atau kelalaian yang dapat mengganggu operasional perusahaan dan membutuhkan biaya perbaikan yang besar. Pengendalian internal juga dapat menjamin ketersediaan aset yang akan digunakan sehingga aset dapat dikelola dengan baik dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi
Tujuan utama dari pengendalian internal di perusahaan ialah untuk memastikan bahwa seluruh data yang berkaitan dengan keuangan perusahaan, seperti transaksi penjualan, pembelian, pengeluaran, dan sebagainya, dicatat dengan benar, akurat, dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Data akuntansi yang akurat sangat penting untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis yang strategis, jika data yang digunakan salah, maka keputusan yang diambil akan berisiko meleset dari target. 
Mendorong efisiensi
Mendorong efisiensi dengan melakukan upaya untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal tanpa mengurangi tingkat keamanannya. Tujuannya adalah agar perusahaan dapat mencapai tujuan pengendalian internal dengan biaya yang lebih rendah dan sumber daya yang lebih sedikit. Proses pengendalian internal yang lebih efisien dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan mengurangi waktu yang terbuang.
Membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan 
Pengendalian internal bertujuan untuk menciptakan sistem yang memastikan bahwa seluruh karyawan dan pihak terkait di dalam perusahaan mengikuti aturan, prosedur, dan pedoman yang telah ditetapkan oleh manajemen. Kebijakan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kebijakan akuntansi, kebijakan operasional, hingga kebijakan etika perusahaan. Kepatuhan terhadap kebijakan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dan penyimpangan.
2.2.3 [bookmark: _Toc219050640]Fungsi Dasar Pengendalian Internal
Munifah (2023) menerangkan bahwa fungsi dasar dari pengendalian internal dibagi menjadi tiga, yaitu:
Pemeriksaan Preventive
Pemeriksaan preventif adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara proaktif untuk mencegah terjadinya kesalahan, kecurangan, atau penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi. Tujuan utama dari pemeriksaan ini adalah untuk menjaga integritas sistem pengendalian internal dan meminimalkan risiko yang dapat merugikan perusahaan.
Pemeriksaan Detektif
Pemeriksaan detektif merupakan bagian integral dari sistem pengendalian internal yang bertujuan untuk menemukan atau mengidentifikasi penyimpangan, kesalahan, atau kecurangan yang telah terjadi. Tidak seperti pemeriksaan preventif yang berfokus pada pencegahan, pemeriksaan detektif lebih reaktif, yaitu mencari tanda-tanda masalah setelah kejadian.
Pemeriksaan Korektif
Pemeriksaan korektif adalah tindakan yang diambil setelah ditemukan adanya penyimpangan, kesalahan, atau ketidaksesuaian dalam suatu proses atau sistem. Tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki masalah yang telah terjadi, mencegah terulangnya masalah yang sama di masa depan, dan memulihkan kondisi ke keadaan yang diinginkan.
2.2.4 [bookmark: _Toc219050641]Indikator Pengendalian Internal
Pengendalian Internal mempunyai indikator yang dapat mendeskripsikan perusahaan dalam mencapai tujuannnya. Indikator tersebut dapat mengukur dan mengevaluasi efektivitas pengendalian internal yang ada pada suatu perusahaan. Diadopsi dari Tuanakkotta (2019) dan Faiqoh (2019) menjelaskan bahwa terdapat lima indikator pengendalian internal yang berbasis pada COSO (Committee of Sponsoring Organization of The treadway Commission), yaitu:
1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian adalah serangkaian standar, proses, dan struktur yang memberikan dasar bagi terlaksananya pengendalian internal di perusahaan. Lingkungan pengendalian merujuk pada pembentukan suasana pengendalian di dalam sebuah perusahaan dan berperan dalam meningkatkan pemahaman individu dalam perusahaan mengenai pengendalian, serta menjadi dasar bagi semua elemen pengendalian internal yang membangun disiplin dan struktur.
2. Penaksiran Risiko
Penaksiran risiko adalah proses penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Penilaian risiko merupakan tanggung jawab pimpinan suatu perusahaan untuk menentukan sasaran  perusahaan baik secara umum maupun rinci pada tingkat aktivitas sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Adanya sasaran yang jelas akan mempermudah dalam pelaksanaan risiko-risiko yang ada.
3. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan dan prosedur untuk membantu memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas pengendalian membantu memastikan bahwa risiko telah diidentifikasi dan meningkatkan peluang keberhasilan dalam mencapai tujuan. Aktivitas pengendalian juga harus dilakukan selaras dengan ketentuan yang ada.
4. Informasi dan Komunikasi
Komponen ini menekankan pentingnya informasi yang relevan dan andal serta komunikasi yang efektif dalam mendukung pengendalian internal yang baik. Informasi yang akurat dan tepat waktu sangat penting bagi manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat. Tanpa informasi yang memadai, manajemen tidak dapat mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi risiko, atau membuat keputusan yang efektif.
5. Pemantauan
Pemantauan adalah proses berkelanjutan untuk menilai kualitas kinerja pengendalian internal dari waktu ke waktu. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pengendalian internal dirancang dan beroperasi secara efektif dan untuk memastikan apakah dari lima komponen pengendalian internal mempengaruhi prinsip-prinsip dalam setiap komponen, ada dan berfungsi
2.3 [bookmark: _Toc219050642]Whistleblowing system
2.3.1 [bookmark: _Toc219050643]Pengertian Whistleblowing system
Whistleblowing adalah sebuah peristiwa atau tindakan pelaporan fraud yang dilakukan seseorang didalam dunia kerja. Pelaporan ini sendiri bisa dilakukan oleh seseorang yang berada dalam satu lingkup kerja atau bahkan klien yang mengetahui tindakan fraud tersebut (Indriasih, 2021). Maharani & Djasuli (2022) mengatakan bahwa whistleblowing system merupakan sebuah mekanisme yang mengatur prosedur pelaporan atas tindakan pelanggaran atau penipuan yang dilakukan oleh pegawai, baik kepada pihak perusahaan maupun eksternal, dengan memastikan bahwa pelapor tetap terlindungi dari segala konsekuensi negatif yang mungkin timbul akibat laporan tersebut. Seseorang yang melakukan pengungkapan praktik ilegal ini dikenal sebagai whistleblower. 
Musmulyadi & Sari (2020) mengatakan bahwa whistleblowing adalah tindakan yang menunjukkan adanya kecurangan atau perilaku menyimpang yang mengindikasikan pelanggaran hukum yang dapat merugikan berbagai pihak, baik yang berada di luar maupun di dalam organisasi. Sementara itu, whistleblowing system adalah sebuah platform yang disediakan oleh kementerian keuangan untuk individu yang memiliki informasi mengenai pelanggaran, penyimpangan, serta tindakan korupsi. 
Undang-undang whistleblowing dan corporate governance dibuat pada tahun 2002 oleh Sarbanes Oxley Act. Sarbanes mewajibkan semua perusahaan publik untuk membuat sistem pelaporan yang memungkinkan bagi pegawai atau whistleblower. Regulasi mengenai whistleblowing system di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban serta Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2011 tentang perlakuan terhadap pelapor tindak pidana dan saksi pelaku yang bekerja sama (Siregar & Surbakti, 2019). 
2.3.2 [bookmark: _Toc219050644]Faktor-faktor Whistleblowing system 
Husniati (2017) menjelaskan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi tindakan whistleblowing system, ketiga faktor tersebut adalah
1. Orientasi etika relativisme etis, yaitu teori yang menyatakan bahwa suatu tindakan dapat dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, tergantung pada pada pandangan karyawan itu sendiri.
2. Intensitas moral dapat dikaitkan dengan konsep persepdi kontrol perilaku dalam teori perilaku terencana.
3. Komitmen organisasi merupakan loyalitas seorang karyawan terhadap organisasi atau istansi tempat bekerja.
2.3.3 [bookmark: _Toc219050645]Jenis Whistleblowing system
Indriasih (2021) whistleblowing system dibedakan menjadi dua jenis, sebagai berikut:
1. Whistleblowing Internal 
Whistleblowing Internal adalah jenis pelaporan yang dilakukan dari dalam. Dapat terjadi apabila seorang karyawan mengetahui pelanggaran yang dilakukan pegawai lainnya kemudian menyampaikan pelanggaran tersebut kepada pemimpinnya.
2. Whistleblowing Eksterrnal 
Whistleblowing Eksterrnal adalah jenis pelaporan yang dilakukan dari luar. Bisa terjadi apabila ada seseorang yang menyaksikan ataupun mengetahui adanya pelanggaran yang terjadi di sebuah perusahaan, kemudian menyebarluaskan ke masyarakat karena tahu bahwa pelanggaran yang dilakukan akan berdampak negatif dan merugikan masyarakat.
2.3.4 [bookmark: _Toc219050646]Indikator Whistleblowing system
Bagaskara et al., (2022) dan Cahyani (2023) menjelaskan bahwa indikator whistleblowing system dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Aspek Struktural
Aspek struktural mengacu pada kerangka kerja dan komponen organisasi yang mendukung efektivitas whistleblowing system. Aspek ini penting untuk memastikan bahwa laporan pelanggaran dapat ditangani dengan baik dan kerahasiaan pelapor terlindungi. Aspek struktural memiliki empat elemen sebagai berikut:
a. Pernyataan komitmen yaitu manajemen puncak harus menunjukkan komitmen yang jelas dan tegas terhadap penerapan whistleblowing system. Komitmen ini harus dikomunikasikan secara luas kepada seluruh karyawan dan pemangku kepentingan lainnya. Deklarasi komitmen menyatakan karyawan siap melaksanakan setiap aspek whistleblowing system dan berpartisipasi secara aktif untuk melaporkan setiap adanya tindakan fraud. Komitmen yang kuat akan mendorong karyawan untuk berani melaporkan pelanggaran tanpa rasa takut.
b. Kebijakan mengenai perlindungan pelapor perusahaan harus memiliki kebijakan yang jelas dan komprehensif untuk melindungi whistleblower dari tindakan balas dendam atau intimidasi. Kebijakan ini harus menjamin kerahasiaan identitas pelapor dan memberikan jaminan keamanan serta dukungan selama proses investigasi.
c. Struktur pengelolaan whistleblowing system perusahaan perlu membentuk tim atau unit khusus yang bertanggung jawab atas pengelolaan whistleblowing system. Tim ini harus memiliki anggota yang kompeten dan independen, serta memiliki akses langsung ke manajemen puncak. Struktur pengelolaan yang jelas akan memastikan bahwa laporan pelanggaran ditangani secara profesional dan efisien.
d. Sumber daya yang diperlukan untuk mengimplementasikan. perusahaan harus mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mendukung operasional whistleblowing system, termasuk anggaran, personel, dan teknologi. Sumber daya yang memadai akan memastikan bahwa whistleblowing system dapat berfungsi dengan baik dan laporan pelanggaran dapat ditindaklanjuti secara efektif.
2. Aspek Operasional
Aspek operasional mengacu pada elemen yang terkait dengan cara dan prosedur dalam whistleblowing system. Proses pengiriman laporan pelanggaran perlu memiliki cara yang memudahkan karyawan dalam menyampaikan informasi tentang pelanggaran tersebut. Informasi tentang keberadaan sistem atau saluran ini serta cara penggunaannya perlu disebarluaskan kepada semua karyawan. Begitu juga, diagram alur untuk menangani laporan pelanggaran harus dipublikasikan secara luas dan dipasang di lokasi-lokasi yang mudah dijangkau oleh para karyawan perusahaan. Dalam proses pengiriman laporan mengenai pelanggaran, perlu dinyatakan bahwa jika pelapor mendapati pelanggaran yang dilakukan oleh petugas whistleblowing system, maka laporan tersebut harus langsung dikirimkan kepada direktur utama perusahaan.
3. Aspek Perawatan
Aspek perawatan adalah elemen yang memastikan bahwa whistleblowing system dapat terus berjalan dan meningkatkan efisiensinya. Perusahaan perlu memberikan pelatihan dan pendidikan kepada seluruh staf, termasuk petugas yang mengelola sistem pelaporan. Perusahaan juga wajib melakukan komunikasi secara rutin dengan karyawan tentang hasil implementasi sistem pelaporan. Pemberian insentif atau penghargaan dari perusahaan kepada pelapor pelanggaran dapat mendorong karyawan yang menyaksikan namun tidak melaporkan untuk merasa tertarik untuk melaporkan pelanggaran yang terjadi.
2.4 [bookmark: _Toc219050647]Good Corporate Governance 
2.4.1 [bookmark: _Toc219050648]Pengertian Good Corporate Governance
Istilah corporate governance pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992 oleh Komite Cadbury, dalam laporannya yang dikenal sebagai Cadbury Report. Isu corporate governance semakin berkembang setelah banyaknya peristiwa ekonomi yang terjadi. Beberapa kejadian tersebut, seperti krisis keuangan Asia tahun 1997, kebangkrutan perusahaan-perusahaan besar seperti Enron dan WorldCom pada tahun 2002 yang membuat dunia menyadari pentingnya penerapan good corporate governance. Perdebatan tentang good corporate governance dimulai dari pemisahan antara principal dan agent dalam organisasi modern, hal ini untuk dapat menyelesaikan masalah keagenan antara pemilik, manajer, dan pemangku kepentingan lainnya. Penerapan good corporate governance yang kuat akan mengurangi masalah keagenan dalam perusahaan (Nadeem et al., 2017). 
Good corporate governance menciptakan nilai tambah dan indikator kinerja yang jelas untuk pencapaian tujuan perusahaan, dan membantu memastikan bahwa nilai perusahaan yang meningkat didistribusikan kepada pemegang saham, sehingga dapat meningkatkan kekayaan. Good corporate governance menciptakan mekanisme untuk menilai akuntabilitas dan transparansi sehingga dapat memastikan peningkatan kesejahteraan sebagai akibat dari meningkatnya nilai perusahaan (Sudarmanto et al., 2021).
Siregar (2021) menjelaskan bahwa good corporate governance merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk memastikan bahwa pihak manajemen telah menjalankan perusahaan dengan tepat dan strategis sehingga dapat menjadikan perusahaan dengan baik. Adanya penerapan good corporate governance maka dapat menjalin hubungan diantara para pemangku kepentingan pada perusahaan dalam menentukan arah dan tujuan perusahaan tersebut. Perusahaan yang dikelola dengan baik akan memiliki sistem yang dirancang untuk memberikan nilai tambah kepada para pemangku kepentingan. Melalui sistem pengendalian yang efektif, perusahaan dapat menciptakan aturan yang memenuhi semua hak yang ada (Anjarningsih et al., 2022). Menurut Ramelan & Driya (2018) good corporate governance adalah kepercayaan yang mengutamakan serta mengontrol agar organisasi dapat berjalan dengan tepat, baik dari sisi wewenang maupun pertanggung jawaban.
2.4.2 [bookmark: _Toc219050649]Manfaat Good Corporate Governance
Ibnu (2024) menjelaskan tentang manfaat dari implementasi good corporate governance adalah sebagai berikut:
1. Penerapan good corporate governance dapat memberikan peningkatan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan dan masyarakat akibat komitmen terhadap transparansi dan etika.
2. Meningkatkan kepercayaan investor karena good corporate governance dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan terpercaya dan Investor akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan yang transparan dan akuntabel.
3. Good corporate governance dapat membantu perusahaan mengidentifikasi, mengelola, dan memitigasi resiko, sehingga dapat meminimalkan resiko yang nantinya akan berakibat pelangaran hukum bahkan kebangkrutan.
4. Perusahaan yang menerapkan good corporate governance dapat meningkatkan kinerja perusahaannya karena cenderung lebih efisien dan berkelanjutan aktivitasnya. Pengelolaan sumber daya yang baik dan berorientasi jangka panjang dapat menghasilkan hal yang positif.
5. Good corporate governance dapat memberikan manfaat dengan mendorong keberlanjutan. Dapat memperhatikan dampak sosial dan lingkungan, perusahaan dapat menjaga keberlanjutan bisnisnya di masa yang akan dating. Hal ini penting karena perusahaan akan terus tumbuh dan bertahan dalam jangka yang panjang. 
2.4.3 [bookmark: _Toc219050650]Indikator Good Corporate Governance 
Jannah (2016) dan Faiqoh (2019) menjelaskan bahwa terdapat lima indikator good corporate governance, yaitu:
1. Transparansi
Perusahaan menerapkan prinsip keterbukaan dengan efektif. Informasi yang disediakan oleh perusahaan harus tepat waktu, mencukupi, jelas, akurat, dan dapat dibandingkan, serta mudah diakses oleh pemangku kepentingan sesuai haknya. Setiap tahun, pemimpin menjelaskan secara detail tentang transparansi informasi perusahaan kepada karyawan. 
2. Akuntabilitas
Perusahaan harus dikelola dengan baik, benar, terukur, dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Perusahaan harus mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar, Karyawan memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban mengenai keputusan, tindakan, dan hasil yang dilakukan.
3. Responsibilitas
Perusahaan wajib mengikuti aturan hukum dan menjalankan tanggung jawabnya kepada masyarakat, agar keberlanjutan bisnis dapat terjaga untuk periode yang lama serta mendapatkan pengakuan sebagai good corporate citizen. Karyawan perlu mematuhi prinsip kehati-hatian dan menjamin kepatuhan terhadap undang-undang dan kebijakan internal perusahaan.


4. Independensi
Perusahaan perlu dijalankan dengan independen agar setiap bagian di dalamnya tidak saling menguasai dan tidak mendapatkan campur tangan dari pihak luar. Pengelolaan perusahaan harus dilakukan secara profesional tanpa adanya pengaruh atau tekanan dari siapapun.
5. Kewajaran dan Kesetaraan
Perusahaan wajib selalu menghargai kepentingan para pemegang saham dan pihak-pihak terkait lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. Perusahaan perlu memberikan ruang bagi para pihak berkepentingan untuk memberikan saran dan mengemukakan pandangan demi kepentingan perusahaan serta memastikan akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip keterbukaan dalam lingkup posisi masing-masing.
2.5 [bookmark: _Toc219050651]Pencegahan Fraud
2.5.1 [bookmark: _Toc219050652]Pengertian Pencegahan Fraud
Berdasarkan laporan dari Committee of Sponsoring Organizations-COSO (1992), pencegahan kecurangan umumnya merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam menetapkan kebijakan, sistem, dan prosedur yang bertujuan untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang diperlukan telah diambil oleh dewan komisaris, manajemen, dan staf lainnya di perusahaan. Hal ini dilakukan untuk memberikan keyakinan yang cukup dalam mencapai tiga tujuan utama, yaitu: akurasi dalam laporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasional, serta kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku.
Pencegahan fraud adalah langkah-langkah yang harus diambil sebelum fraud terjadi untuk mengurangi potensi risiko yang mungkin muncul. Membangun kultur kejujuran, transparansi, dan dukungan adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk mengurangi tindakan curang di dalam organisasi dengan memfokuskan perhatian pada kepentingan semua pihak yang terlibat (Bagaskara et al., 2022).
2.5.2 [bookmark: _Toc219050653]Jenis Fraud
Association of Certified Fraud Examiners (2022) membagi fraud kedalam tiga jenis, sebagai berikut:
1. Penyalahgunaan Aset
Penyalahgunaan aset mencakup tindakan pencurian atau penyalahgunaan yang terjadi dalam sebuah perusahaan. Tindakan ini adalah salah satu yang paling sering terjadi, berdasarkan laporan ACFE dalam Report to The Nations 2016 yang menunjukkan bahwa frekuensi penyalahgunaan aset mencapai 83% dari seluruh kasus fraud yang dilaporkan. Jika dilihat dari segi kerugian yang ditimbulkan, jumlahnya relatif kecil, yakni hanya sekitar $125,000 USD dibandingkan dengan jenis fraud lainnya.
2. Pernyataan Palsu
Pernyataan palsu adalah jenis fraud yang melibatkan penyajian informasi yang tidak benar atau menyesatkan dalam laporan keuangan atau dokumen lainnya. Tindakan ini dilakukan dengan sengaja untuk menipu pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor, kreditor, atau pemerintah. Pernyataan palsu dibuat dengan maksud untuk menipu. Informasi yang dipalsukan memiliki dampak signifikan terhadap keputusan yang dibuat oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pernyataan palsu dapat berupa penghapusan informasi penting, penambahan informasi yang tidak benar, atau penyajian informasi yang ambigu.
3.  Korupsi
Korupsi merujuk pada kegiatan ilegal yang melibatkan penyalahgunaan kekuasaan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan bagi diri sendiri atau orang lain. Perilaku tersebut juga bertentangan dengan tanggung jawab karyawan kepada atasan serta mengabaikan hak-hak orang lain, seperti kasus suap, konflik kepentingan, gratifikasi tak sah, dan pemerasan ekonomi. Kecurangan dalam laporan keuangan biasanya meliputi pemalsuan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang bertujuan untuk menipu para pengguna informasi tersebut dalam membuat keputusan ekonomi. Penambahan yang tidak nyata pada pendapatan adalah salah satu contoh dari kecurangan dalam laporan keuangan.
2.5.3 [bookmark: _Toc219050654]Indikator Fraud
Maulinda & Bayunitri (2021) mengatakan bahwa indikator fraud terbagi menjadi tiga, yaitu:
1. Peluang (Opportunity)
Peluang muncul ketika terdapat celah atau kelemahan dalam sistem, proses, atau kontrol yang memungkinkan seseorang untuk melakukan tindakan fraud. Peluang juga bisa terjadi akibat perusahaan tidak mampu menilai kualitas kinerja karyawan. Faktor yang dapat menimbulkan peluang untuk melakukan fraud, yaitu:
a. Kegagalan menertibkan pelaku fraud.
b. Terbatasnya akses terhadap informasi.
c. Ketidaktahuan, malas dan tidak sesuai kemampuan karyawan.
d. Kurangnya jejak audit
2. Tekanan (Pressure)
Tekanan dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindakan fraud. Tekanan ini dapat berasal dari berbagai sumber, baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan sekitarnya. Dorongan untuk melalukan tindalan fraud dapat terjadi pada karyawan dan manajer, tekanan tersebut dapat berupa tekanan finansial, tekanan lingkungan kerja, termasuk kebiasan buruk individu.
3. Pembenaran (Rationalization)
Pembenaran adalah proses mental yang digunakan oleh pelaku fraud untuk membenarkan tindakan yang tidak etis. Pelaku mencoba membenarkan tindakan yang dilakukan dengan alasan bahwa apa yang dilakukan adalah hal biasa yang dilakukan orang lain dan tidak berakibat kesalahan maupun tidak merugikan. Pelaku merasa telah berkontribusi besar terhadap organisasi dan seharusnya menerima lebih dari yang diterimanya. Pelaku menganggap bahwa tindakan yang dilakukan dapat mengatasi masalah.
2.6 [bookmark: _Toc219050655] Penelitian Terdahulu
Peneliti menggunakan referensi dari penelitian sebelumnya untuk membantu peneliti mencari dasar penelitian dan mendukung informasi yang digunakan dalam karyanya. Referensi ini berperan sebagai sumber acuan yang penting untuk memperluas dan mendalami penelitian yang sedang dilakukan. Dengan demikian, peneliti mencantumkan hasil rangkuman dari penelitian terdahulu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc190204171][bookmark: _Toc190205150][bookmark: _Toc192219663]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk189116276]No
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Analisis
	Hasil Penelitian

	1.
	Nabilah Rafifah Khairunnisa, Cris Kuntadi, dan Rachmat Pramukty (2023)
	X1: Sistem Internal Kontrol
X2: Audit Internal
X3: Good Corporate Governance 
Y: Kecurangan (Fraud) 
	Metode analisis deskriftif kuantatitatif dan menggunakan analisis regresi berganda.
	1. Sistem internal kontrol berpengaruh terhadap kecurangan (fraud).
2. Audit internal berpengaruh terhadap kecurangan (fraud).
3. Good corporate governance berpengaruh negatif terhadap kecurangan (fraud).

	2.
	Danny Wibowo (2023)
	X1: Audit Internal 
X2: Pengendalian Internal
Y: Pencegahan Fraud
	Metode analisis deskriftif kuantatitatif dan menggunakan analisis regresi berganda.
	1. Audit internal berpengaruh terhadap kecurangan fraud.
2. Pengendalian Internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud.

	3.
	Purwatiningsih Lisdiono, Monica Salim, dan Suwarno (2023)
	X1: Good Corporate Governance
X2: Budaya Organisasi
Y: Pencegahan Fraud
	Metode analisis deskriftif kuantatitatif dan menggunakan analisis regresi berganda serta metode non-probability sampling.
	1. Good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.
2. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.

	4.
	Megawati dan
Reskino (2023)
	X1: Pengendalian Internal 
X2: Whistleblowing
System
X3: Komitmen Organisasi
Y: Pencegahan Fraud 
Z: Moralitas
Individu 
	Metode penelitian menggunakan explanatory research, teknik pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner.
	1. Pengendalian internal, berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.
2. Whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
3. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.
4. Moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.
5. Moralitas individu mampu memoderasi pengaruh pengendalian internal, whistleblowing system, dan komitmen organisasi terhadap pencegahan kecurangan.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1. Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	5.
	Benny Marciano, Ardiansyah Syam, Suyanto, dan Nurmala Ahmar (2021)
	X1: Whistleblowing system 
Y: Pencegahan Fraud
	Menggunakan regresi berganda.
	Whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud.

	6.
	Nyoria Anggraeni Mersa, Sailawati, dan Niken Elok Larasatining Malini (2021).
	X1: Whistleblowing system
X2: Sistem Pengendalian Internal
X3: Budaya Organisasi
X4: Keadilan Organisasi 
Y: Pencegahan Kecuranganz
	Metode kuantitatif dan metode analisis data yang digunakan yaitu Structural Equation Modelling (SEM).
	1. Whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. 
2. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.
3. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.  
4. Keadilan organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.

	7.
	Sarah Fadlilah Sanusi, dan Sutrisno, Darmo H Suwiryo (2019)
	X1: Good Corporate Governance 
X2: Kualitas Audit
Y: Pencegahan Penipuan
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan analisis menggunakan statistik serta metode non-probability sampling.
	1. Good corporate governance memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan penipuan.
2. Kualitas audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan penipuan.


	8.
	Yarry Septia Larasati dan Surtikanti (2019)
	X1: Pengendalian Internal
X2: Whistleblowing system
X3: Good Corporate Governance 
Y: Pencegahan Fraud
	Menggunakan penelitian kausatif, metode yang dilakukan adalah metode survei dengan kusioner.
	1. Pengendalian Internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud.
2. Whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud.
3. Good corporate governance berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud.

	9.
	Anitaria Siregar dan
Ayu Syahbana Surbakti (2019)
	X1: Whistleblowing system 
X2: Rapat Komite
Y: Jumlah Kecurangan
	Metode analisis deskriftif kuantatitatif dan menggunakan analisis regresi berganda serta metode purposive sampling.
	1. Whistleblowing system berpengaruh terhadap jumlah kecurangan.
2. Rapat komite tidak berpengaruh terhadap jumlah kecurangan.


Sumber: Data Diolah, 2025
2.7 [bookmark: _Toc219050656]Kerangka Konseptual 
Teori agensi menjelaskan hubungan antara pihak yang memiliki sumber daya atau modal seperti pemegang saham atau pemilik perusahaan (principal) dan manajemen perusahaan serta para eksekutif (agent). Principal memiliki hak untuk mendelegasikan wewenang kepada agent untuk mengelola perusahaan atas nama principal. Masalah yang timbul adalah potensi konflik keagenan, di mana agent mungkin bertindak untuk kepentingan pribadi bukan kepentingan principal, sementara principal menginginkan keuntungan lebih atas investasi yang dilakukan. Agent seringkali memiliki informasi yang lebih banyak daripada principal, sehingga agent dapat mengambil keputusan yang menguntungkan diri sendiri tanpa sepengetahuan principal.
Pengendalian internal, whistleblowing system, dan good corporate governance dapat mengatasi konflik keagenan. Implementasi pengendalian internal yang kuat dapat membantu mengurangi risiko konflik keagenan dengan memastikan bahwa agent bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Whistleblowing system yang efektif pun dapat membantu memastikan akuntabilitas agent terhadap principal. Good corporate governance yang baik dapat membantu menyelaraskan kepentingan agent dan principal, serta dapat merancang mekanisme untuk mengurangi risiko konflik. Adanya implementasi ketiga konsep dalam penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat beraktivitas secara efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan gambaran kerangka konseptuan sebagai berikut:



Teori Agensi

Agent
Principal


Konflik Keagenan

Good corporate governance
Whistleblowing system
Pengendalian Internal

Pencegahan Fraud

[bookmark: _Toc190203873]


[bookmark: _Toc192219797]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2025
2.8 [bookmark: _Toc219050657]Hipotesis
Peneltian ini memiliki tiga hipotesis mengenai pengendalian internal, whistleblowing system, dan good corporate governance sebagai faktor yang dapat mencegah fraud. Berikut hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, yaitu:
2.8.1 [bookmark: _Toc219050658]Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud
Teori agensi menguraikan hubungan antara principal dan agent. Principal merujuk kepada pemegang saham atau pemilik, sedangkan agent adalah manajemen atau individu yang ditunjuk untuk mengelola perusahaan. Hubungan keagenan dapat menimbulkan asimetri informasi, dikarenakan agent memiliki lebih banyak informasi disbanding principal. Pengendalian internal yang efektif dapat berkontribusi dalam mengurangi asimetri informasi antara principal dan agent, sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya fraud. Larasati & Surtikanti (2019) menerangkan bahwa fraud dapat dikurangi bahkan dicegah dengan membudayakan kejujuran, keterbukaan, dan saling membantu satu sama lain serta menghilangkan peluang seseorang untuk melakukan fraud dengan menanamkan kesadaran tentang adanya fraud dan sangsi atas perbuatan tersebut. 
Wibowo (2023) mengatakan bahwa dengan adanya pengendalian internal, akses terhadap sumber daya krusial, seperti dana dan dokumen sensitif, dapat dibatasi, sehingga hanya individu yang memiliki izin yang dapat mengaksesnya. Disamping itu, pengendalian internal juga dapat mengurangi peluang terjadinya fraud dengan menetapkan prosedur dan pengawasan yang ketat. Pengendalian internal memungkinkan adanya sistem pemantauan yang mampu mengidentifikasi kemungkinan fraud dan memberikan respons yang tepat. Larasati & Surtikanti (2019) serta Wibowo (2023) menemukan bahwa  pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut:
H1: Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud
2.8.2 [bookmark: _Toc219050659]Pengaruh Whistleblowing system terhadap Pencegahan Fraud
Mekanisme whistleblowing system memungkinkan karyawan atau individu lain untuk menginformasikan indikasi perilaku melanggar etika atau hukum yang terjadi di dalam perusahaan, termasuk fraud. Sistem ini dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk mengurangi asimetri informasi antara principal dan agent, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya fraud. Teknologi informasi yang canggih saat ini dapat dimanfaatkan untuk mengurangi praktek fraud dengan menawarkan platform pelaporan bagi pegawai dan publik untuk melaporkan tindakan tidak jujur.  Adanya whistleblowing system ini, diharapkan pelapor dan pegawai lainnya dapat lebih berani untuk melaporkan jika mereka menyaksikan perilaku yang berpotensi menimbulkan fraud di dalam perusahaan (Siregar & Surbakti, 2019). 
Marciano et al., (2021) menyatakan bahwa whistleblowing system berfungsi sebagai cara awal untuk mengidentifikasi tindakan fraud yang belum dapat diketahui secara langsung oleh perusahaan. Adanya deteksi yang lebih awal melalui mekanisme whistleblowing system, tindak lanjut dan penanganan dapat dilakukan lebih cepat sebelum berkembang menjadi masalah fraud yang lebih besar dan melibatkan lebih banyak pihak di dalam perusahaan. Siregar & Surbakti (2019) serta Marciano et al., (2021) menemukan bahwa  whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut:
H2: Whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.
2.8.3 [bookmark: _Toc219050660]Pengaruh Good corporate governance terhadap Pencegahan Fraud
Salah satu langkah yang diharapkan dapat mengurangi konflik keagenan adalah implementasi good corporate governance di dalam suatu perusahaan. Good corporate governance merupakan sebuah konsep yang berlandaskan teori agensi dan diharapkan mampu meminimalkan isu-isu agensi antara principal dan agent dengan memberikan keyakinan kepada principal mengenai kinerja agent. Good corporate governance juga berhubungan dengan cara bagaimana para investor merasa yakin bahwa agent akan memberikan keuntungan bagi principal, serta meyakinkan bahwa agent tidak akan melakukan fraud, dan tidak akan menginvestasikan dalam proyek-proyek yang merugikan. Lisdiono et al., (2023) mengatakan bahwa good corporate governance pada dasarnya adalah seperangkat norma dan prinsip yang diterapkan untuk melindungi sebuah perusahaan dari tindakan ilegal. Penerapan good corporate governance yang efektif akan melindungi perusahaan dari tindakan fraud, semakin baik kualitas penerapan good corporate governance, semakin kecil kemungkinan terjadinya penipuan. 
Budiantoro et al., (2022) mengatakan bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam upaya untuk mencegah fraud, diperlukan penerapan prinsip-prinsip good corporate governance, karena semakin banyak penerapan good corporate governance dalam perusahaan, semakin efektif pula usaha untuk mencegah fraud, mengingat betapa pentingnya peran good corporate governance dalam menentukan keberhasilan pencegahan fraud. Lisdiono et al., (2023) dan Budiantoro et al., (2022) menemukan bahwa  good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut:
H3: Good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.
2.9 [bookmark: _Toc219050661]Model Penelitian
Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Good Corporate Governance (X3)
Pengendalian Internal (X1)

Whistleblowing system (X2)

Pencegahan Fraud (Y)

H1 + 
H2 + 
H3 + 


[bookmark: _Toc192219798]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025
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[bookmark: _Toc219050662]BAB III
[bookmark: _Toc189181458][bookmark: _Toc189181870][bookmark: _Toc190196727][bookmark: _Toc190202146][bookmark: _Toc192220154][bookmark: _Toc192220532][bookmark: _Toc219050663]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc219050664]Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc219050665]Pengendalian Internal 
Pengendalian internal merupakan variabel eksogen pertama (X1) yang digunakan dalam penelitian ini. Pengendalian internal adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh agent dan principal yang dibuat untuk memberikan jaminan yang cukup untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan. Pengendalian internal diperlukan untuk memastikan agent bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Pengendalian internal membantu mengurangi fraud yang mungkin dilakukan oleh agent. Pengendalian internal digunakan sebagai alat untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya yang ada di perusahaan.
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan indikator yang diadopsi dari penelitian Tuannakotta (2019) dan Faiqoh (2019). Berdasarkan penelitian tersebut indikator pengendalian internal yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan pengendalian
2. Penaksiran risiko 
3. Aktivitas pengendalian
4. Informasi komunikasi 
5. Pemantauan 


3.1.2 
2

3.1.3 [bookmark: _Toc219050666]Whistleblowing system 
Whistleblowing system merupakan variabel eksogen kedua (X2) yang digunakan dalam penelitian ini. Whistleblowing system adalah sarana yang disediakan untuk melaporkan adanya tindakan fraud, sehingga dapat meminimalisir adanya kerugian pada perusahaan. Adanya whistleblowing system pihak internal maupun eksternal perusahaan dapat melaporkan dugaan fraud, sehingga dapat mengurangi terjadinya asimetri informasi antara principal dan agent. Whistleblowing system dapat membantu principal dalam memperoleh informasi mengenai potensi fraud yang mungkin dilakukan agent.
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan indikator yang diadopsi dari penelitian Bagaskara et al., (2022) dan Cahyani (2023) yang terdiri dari 3 indikator sebagai berikut:
1. Aspek struktural
2. Aspek operasional
3. Aspek perawatan
3.1.4 [bookmark: _Toc219050667]Good Corporate Governance 
Good corporate governance merupakan variabel eksogen ketiga (X3) yang digunakan dalam penelitian ini. Good corporate governance adalah serangkaian praktik yang mengatur hubungan antara principal, agent, kreditor, pemerintah, maupun masyarakat untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan, meningkatkan kinerja, kontribusi perusahaan, serta mejaga keberlanjutan perusahaan. Good corporate governance bertujuan menciptakan keseimbangan antara kepentingan principal dan agent, serta memastikan bahwa agent bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Good corporate governance membantu mengurangi asimetri informasi antara principal dan agent. Principal seringkali tidak memiliki informasi yang sama lengkapnya dengan agent mengenai apa yang terjadi di dalam perusahaan. Adanya good corporate governance yang baik, informasi yang relevan dan akurat akan tersedia bagi principal, sehingga principal dapat membuat keputusan yang lebih baik.
Pengukuran untuk variabel dalam penelitian ini menggunakan indikator yang diadopsi dari Jannah (2016) dan Faiqoh (2019). Berdasarkan penelitian tersebut indikator good corporate governance yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Transparansi
2. Akuntabilitas
3. Responsibilitas
4. Independensi
5. Kewajaran dan kesetaraan
3.1.5 [bookmark: _Toc219050668]Pencegahan Fraud
Variabel endogen (Y) pada penelitian ini adalah pencegahan fraud. Pencegahan fraud adalah usaha untuk menekan kemungkinan terjadinya tindakan fraud atau penipuan, caranya dapat dengan membuat sistem pengendalian fraud yang berupa langkah-langkah pencegahan. Tanggung jawab untuk mencegah fraud merupakan tugas bersama bagi semua pihak di dalam perusahaan, termasuk manajer dan karyawan. Bentuk fraud dapat berupa penyalahgunaan aset, korupsi, dan pernyataan palsu. Pencegahan fraud dilakukan untuk menghindari setiap kemungkinan yang dapat memicu tindakan fraud, menghalau setiap individu yang mungkin melakukan fraud, membatasi gerakan individu yang berpotensi melakukan fraud, mengenali setiap aktivitas yang berisiko terhadap fraud, dan menuntut setiap pelaku fraud.
Pencegahan fraud dapat diukur menggunakan indikator, pengukuran dalam penelitian ini menggunakan variabel yang diadopsi dari penelitian Maulida & Bayunitri (2021). Berdasarkan penelitian tersebut indikator yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Peluang
2. Tekanan
3. Pembenaran
3.2 [bookmark: _Toc219050669]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc219050670]Populasi
 Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di PT Bank BTPN Syariah Tbk di Kalimantan Timur. Pemilihan populasi ini dikarenakan karyawan yang bekerja di PT Bank BTPN Syariah Tbk memiliki hubungan yang erat dengan topik penelitian. Karyawan yang bekerja pada perusahaan ini memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam menjaga transparansi atas penentuan tujuan perusahaan, pencapaian, serta pengukuran kinerja perusahaan. Oleh karena itu, karyawan diharapkan memiliki pandangan terhadap pencegahan fraud yang terjadi pada perusahaan tempat dia bekerja.
3.2.2 [bookmark: _Toc219050671]Sampel
Metode pemilihan sampel didalam penelitian ini menggunakan metode sensus, yang menurut Sugiyono (2018) metode sensus adalah teknik pengambilan sampel yang dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sempel semua. Kelebihan metode sensus ialah data yang dikumpulkan dapat diandalkan, representatif dan akurat, karena data diperoleh dari setiap unit. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bank BTPN Syariah Tbk di Kalimantan Timur dengan total sebanyak 165 karyawan.
[bookmark: _Toc219048944]Tabel 3. 1 Daftar Karyawan Berdasarkan Jabatan
	No
	Jabatan
	Jumlah Karyawan

	1
	Quality Assurance
	4

	2
	Resourcing
	3

	3
	Operasional
	4

	4
	Sales
	115

	5
	Satpam
	1


Sumber: Data Diolah, 2025
3.3 [bookmark: _Toc219050672]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dan merupakan sumber asli yang dikumpulkan dari responden secara langsung. 
3.4 [bookmark: _Toc219050673]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, yaitu dengan membagikan kuesioner secara langsung dan tidak langsung (online) kepada subjek peneliti. Dimana kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk kemudian dijawab (Sugiyono, 2017). Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada karyawan yang bekerja di perusahaan. Alasan menggunakan survei karena dianggap sebagai teknik yang tepat, teknik ini lebih efektif dan efisien serta dapat meminimalisir risiko tidak kembalinya kuesioner yang dibagikan secara tidak langsung (online).
Karyawan yang menjadi sampel, akan dikirimi kuesioner yang berisi 46 pernyataan yang berasal dari 19 pernyataan terkait pengendalian internal, 10 pernyataan terkait whistleblowing system, 5 pernyataan terkait good corporate governance dan 12 pernyataan terkait pencegahan fraud. Pernyataan pada kuesioner akan diukur dengan menggunakan skala likert. Untuk keperluan pengukuran data, jawaban dari pernyataan yang diajukan adalah dengan memberikan skor 1 sampai 5 dan dengan keterangan seperti pada tabel 3.2:
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Netral (N)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5


[bookmark: _Toc190204502][bookmark: _Toc190204957][bookmark: _Toc190204997][bookmark: _Toc190205156][bookmark: _Toc192219675][bookmark: _Toc219048945]Tabel 3. 2 Skala Likert
Sumber: Data Diolah, 2025
3.5 [bookmark: _Toc219050674]Alat Analisis Data
Alat analisis dalam penelitian ini menggunkan software Smartpls PLS dengan metodologi Structural Equation Modeling (SEM) versi 4.0. Analisis data dalam studi kuantitatif adalah proses yang mencakup pengumpulan semua sumber data dan hasil dari responden. Melalui analisis data, kelompok variabel dibentuk dari data keseluruhan responden, data variabel dari jawaban responden kemudian ditabulasi, variabel yang diteliti digunakan untuk penyajian data, hipotesis diuji, dan dilakukan penghitungan (Sugiyono, 2019). Pengumpulan data akan didasarkan pada hasil dari kuesioner. Dalam proses pengolahan data, data yang didapat dari jawaban sampel yang dipilih terhadap kuesioner akan diolah.
Partial Least Square (PLS) merupakan suatu analisis soft modeling yang menjelaskan ada tidaknya hubungan antara variabel laten dengan konfirmasi teoritis. Menurut Ghozali dan Latan (2015) PLS merupakan Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan komponen atau varians. 
3.5.1 Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model yang mengatur keterkaitan antar variabel laten dan indikator, dikenal sebagai hubungan eksternal atau model pengukuran, memanfaatkan variabel manifes untuk mendefinisikan sifat konstruk (Ghozali dan Latan, 2015). Outer model menguji mengenai uji validitas konvergen (convergent validity), validitas diskriminan (discriminant validity), dan uji reliabilitas (composite reliability). 
a. Uji Validitas Konvergen 
Mengukur hubungan antara konstruk dengan variabel laten, ini berkaitan dengan prinsip bahwa saat mengukur variabel manifes dari sebuah konstruk, harus memberikan dampak yang signifikan. Sebagai pedoman umum, nilai loading factor seharusnya lebih dari 0,7 untuk menilai validitas konvergensi. Untuk penelitian yang bersifat konfirmatori, nilai loading factor antara 0,6 hingga 0,7 masih dianggap layak sebagai standar penilaian. Selain itu, penelitian eksplanatori juga dianggap layak dengan nilai loading factor tersebut. Berdasarkan Ghozali dan Latan (2015), rata-rata varians yang diekstrak (AVE) seharusnya lebih besar dari 0,5.
b. Uji Validitas Discriminant 
Ini terjadi saat dua instrumen berbeda mengukur dua konstruksi yang dianggap tidak berkaitan, sehingga menghasilkan skor yang tidak saling berhubungan. Ini berkaitan dengan gagasan bahwa pengukuran berbagai variabel manifestasi sebaiknya tidak menunjukkan hubungan yang kuat satu sama lain. Langkah pertama untuk menguji indikator reflektif guna mengevaluasi validitas diskriminan adalah memeriksa apakah nilai cross-loading dari setiap variabel melebihi 0,70. Metode alternatifnya ialah membandingkan nilai korelasi antara konstruk model dengan akar kuadrat AVE untuk masing-masing konstruk. Apabila akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara konstruk model, ini menunjukkan adanya validitas diskriminan yang baik. Disarankan agar nilai AVE lebih dari 0,50, yang menandakan bahwa setidaknya 50% varians indikator berhasil dijelaskan.
c. Composite Reliability
Dalam proses penelitian, alat ini berfungsi untuk menguji seberapa dapat diandalkan suatu konstruksi dan mengverifikasi keakuratan, kesesuaian, serta presisi instrumen dalam mengukur konstruksi tersebut. Pada penelitian ini, tingkat reliabilitas instrumen harus tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai composite reliability dan cronbach alpha yang melebihi 0,7 (Ghozali dan Latan, 2015).
3.5.2 Model Struktural (Inner Model)
Hubungan internal yang mencerminkan interaksi antara variabel laten berdasarkan teori penelitian yang mendalam dikenal juga sebagai inner model atau sering disebut dengan penjelasan mengenai hubungan antara variabel laten (model struktural) (Ghozali dan Latan, 2015). Perumusan model struktur hubungan variabel laten dalam PLS berlandaskan pada perumusan masalah atau hipotesis dari penelitian (Ghozali dan Latan, 2015). Model struktural yang digunakan dalam penelitian ini meliputi satu variabel laten endogen yang adalah pencegahan fraud, serta tiga variabel laten eksogen yakni pengendalian internal, whistleblowing system, dan good corporate governance. 
a. Nilai R-Square dan Signifikansi
Langkah awal dalam analisis struktural adalah mengevaluasi nilai R-square dari setiap variabel endogen, yang mencerminkan kemampuan prediktif model struktural tersebut. Variasi dalam nilai R-square dapat berfungsi sebagai petunjuk untuk mengidentifikasi apakah variabel laten eksogen tertentu memiliki dampak signifikan terhadap variabel laten endogen. Menurut Ghozali dan Latan (2015), untuk kriteria penelitian, nilai R-squared yang mencapai 0,75 dianggap baik, nilai 0,50 dinilai sedang, dan nilai 0,25 dinyatakan lemah. Hasil PLS R-squares menurut Ghozali dan Latan (2015) menunjukkan tingkat kemampuan model dalam menjelaskan perbedaan konstruk yang ada. Model penelitian dan prediksi yang direkomendasikan akan lebih berkualitas apabila nilai R-Square nya lebih tinggi.
b. Uji Hipotesis (Uji t)
Ketika menangani model struktural yang dibuat oleh Geisser dan Stone, pengujian hipotesis dapat dilaksanakan menggunakan metode bootstrapping. Dalam penelitian ini, digunakan uji t atau t-statistik untuk analisis. Dengan menerapkan bootstrapping, dapat memanfaatkan data yang tidak terdistribusi tanpa perlu mengasumsikan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal, dan tidak harus memiliki ukuran sampel yang besar (meskipun disarankan setidaknya 30 sampel). Untuk melakukan pengujian hipotesis, pemeriksaan nilai probabilitas dan statistik harus dilakukan. Untuk nilai probabilitas, p-value dengan alfa 5% harus kurang dari 0,05. Nilai t-tabel pada alpha 5% adalah 1,96. Dengan demikian, jika t-statistik lebih besar daripada t-tabel, maka hipotesis dapat diterima. Uji-t diterapkan untuk menguji, dan hasil dianggap signifikan jika p-value kurang dari atau sama dengan 0,05 (alfa 5%).

















[bookmark: _Toc219050675]BAB IV
[bookmark: _Toc219050676]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc219050677]Deskripsi Umum Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT Bank BTPN Syariah Tbk di Kalimantan Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner penelitian secara offline maupun online. Peneliti menyebarkan kuesioner dengan mendatangi Bank BTPN Syariah cabang Samarinda dan menyebarkan kuesioner melalui google form yang disebarkan melalui media sosial WhatsApp. Responden dalam penelitian ini adalah 165 orang karyawan yang bekerja di PT Bank BTPN Syariah Tbk di Kalimantan Timur. Dari 165 kuesioner yang disebarkan terdapat 100 kuesioner yang kembali dan dapat diolah.
4.1.1 [bookmark: _Toc219050678]Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik pertama dari responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Responden dikelompokkan menurut jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin:
[bookmark: _Toc219048953]Tabel 4. 1 Karakteristik Jenis Kelamin Karyawan
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-Laki
	0
	0%

	Perempuan
	100
	100%

	Total
	100
	100%


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden pada penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan jumlah 100 orang atau sebesar 100%.
4.1.2 [bookmark: _Toc219050679]Deskripsi Responden berdasarkan Usia
Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan usia. Usia responden dibagi ke dalam kategori <25 tahun, 25 – 30 tahun, 31 – 35 tahun, Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia:
[bookmark: _Toc219048954]Tabel 4. 2 Karakteristik Usia Karyawan
	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	<25 Tahun
	40
	40%

	25-30 Tahun
	51
	51%

	31-35 Tahun
	9
	9%

	Total
	100
	100%


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden usia 25—30 Tahun mendominasi pada penelitian ini yaitu dengan jumlah 51 responden atau 51% dari total keseluruhan. Selanjutnya dengan responden usia <25 Tahun dengan jumlah responden 40 orang atau sebesar 40%, dan yang terakhir responden dengan usia 31-35 Tahun dengan 9 responden atau sebesar 6%.
4.1.3 [bookmark: _Toc219050680]Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden dari penelitian ini dikategorikan berdasarkan pendidikan terakhir, pengelompokan kedalam 3 kategori yaitu dari SMA/SMK, Diploma dan S1. Tabel 4.3 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir:
[bookmark: _Toc219048955]Tabel 4. 3 Karakteristik Pendidikan Terakhir Karyawan
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase (%)

	SMA/SMK
	23
	23%

	Diploma
	0
	0%

	S1
	77
	77%

	Total
	100
	100%


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir S1 yaitu sebesar 77 responden atau 77% dari total keseluruhan dan 23 responden atau sebesar 23% dari keseluruhan memiliki latar belakang pendidikan terakhir SMA/SMK.
4.1.4 [bookmark: _Toc219050681]Deskripsi Responden berdasarkan Lama Bekerja
Responden dikategorikan berdasarkan lama bekerja, pengelompokan ini dibagi kedalam 3 kategori yaitu kurang dari 1 tahun, 1 – 5 tahun, dan lebih dari 5 tahun. Tabel 4.4 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan lama bekerja sebagai auditor:
[bookmark: _Toc219048956]Tabel 4. 4 Karakteristik Lama Bekerja
	Lama Bekerja
	Jumlah
	Persentase (%)

	<1 Tahun
	29
	29%

	1-5 Tahun
	59
	59%

	>5 Tahun
	12
	12%

	Total
	100
	100%


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden telah bekerja selama 1—5 Tahun yaitu sebanyak 59 responden atau 59% dari keseluruhan responden. Untuk rentang <1 Tahun terdapat sebanyak 29 responden atau sebesar 29%, dan untuk responden paling sedikit yaitu pada rentang kerja >5 Tahun sebanyak 12 responden atau sebesar 12%.
4.2 [bookmark: _Toc219050682]Analisis Deskriptif Variabel
Tujuan dari analisis deskriptif variabel adalah untuk mengetahui jawaban para responden terhadap masing-masing indikator yang terdapat dalam kuesioner. Analisis deskriptif variabel dilakukan dengan mengumpulkan jawaban responden berdasarkan skala dan indikator yang digunakan dalam penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang terdiri dari lima tingkat, yaitu dari angka 1 hingga 5. Skala 1 menunjukkan jawaban sangat tidak setuju, skala 2 menunjukkan jawaban tidak setuju, skala 3 menunjukkan jawaban netral, skala 4 menunjukkan jawaban setuju, dan skala 5 menunjukkan jawaban sangat setuju.
4.2.1 [bookmark: _Toc219050683]Analisis Deskriptif Pencegahan Fraud (Y)
Pencegahan fraud adalah usaha untuk menekan kemungkinan terjadinya tindakan fraud atau penipuan, caranya dapat dengan membuat sistem pengendalian fraud yang berupa langkah-langkah pencegahan. Pencegahan fraud memiliki 3 indikator yang termuat dalam 11 pernyataan. Hasil analisis deskriptif variabel pencegahan fraud ditunjukkan melalui persentase jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada setiap pernyataan disajikan dalam table 4.5 berikut ini:
[bookmark: _Toc219048957]Tabel 4. 5 Deskripsi Variabel Pencegahan Fraud (Y)
	Indikator Variabel
	Jawaban Responden
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Perusahaan tempat Anda bekerja telah meningkatkan pengendalian baik dalam desain struktur pengendalian maupun dalam implementasinya. (Y1)
	3
	4
	7
	33
	53
	4,29

	Perusahaan tempat Anda bekerja dengan cermat memantau transaksi bisnis & hubungan pribadi. (Y2)
	5
	4
	14
	26
	51
	4,14

	Perusahaan tempat Anda bekerja telah memelihara catatan personel yang akurat dan melakukan pengujian latar belakang karyawan baru. (Y3)
	1
	9
	10
	22
	58
	4,27

	Adanya sanksi yang tegas dan tidak pandang bulu terhadap pelaku penipuan. (Y4)
	0
	8
	6
	28
	58
	4,36

	Adanya sistem penilaian kinerja kerja yang adil. (Y5)
	3
	5
	8
	19
	65
	4,38


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.5 Sambungan
	Indikator Variabel
	Jawaban Responden
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Perusahaan menghindari tekanan eksternal yang mungkin menggoda karyawan untuk membuat data yang menyesatkan. (Y6)
	2
	7
	15
	16
	60
	4,25

	Perusahaan menetapkan prosedur akuntansi yang jelas dan seragam. (Y7)
	1
	5
	11
	21
	62
	4,38

	Perusahaan telah menciptakan lingkungan kerja yang baik dengan menghargai kinerja kerja. (Y8)
	0
	8
	11
	24
	57
	4,3

	Adanya aturan perilaku jujur dan tidak jujur harus ditetapkan dalam kebijakan perusahaan. (Y9)
	1
	8
	3
	25
	63
	4,41

	Para pemimpin di perusahaan telah memberikan contoh perilaku jujur seperti apa yang mereka inginkan. (Y10)
	5
	2
	9
	42
	42
	4,14

	Sudah ada aturan sanksi yang tegas dan jelas apabila terjadi penyimpangan terhadap aturan bagi pelakunya. (Y11)
	0
	6
	11
	26
	57
	4,34


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel Y yang terdiri dari 12 indikator, diperoleh nilai rata-rata yang berada pada kisaran 4,14 hingga 4,41. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap keseluruhan indikator variabel Y berada pada kategori baik. 
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y1 mengenai penerapan pengendalian yang baik dalam desain struktur pengendalian maupun dalam implementasinya memperoleh nilai rata-rata 4,29. Nilai ini mengindikasikan bahwa perusahaan dinilai telah menyusun struktur pengendalian internal yang baik dan mendukung pelaksanaan operasional secara efektif.  
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y2 mengenai pengawasan yang memadai terhadap transaksi bisnis dan hubungan dengan pihak terkait memperoleh nilai rata-rata 4,14, yang menunjukkan bahwa pengawasan perusahaan telah berjalan dengan baik meskipun masih memungkinkan untuk ditingkatkan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y3 terkait pemeliharaan catatan personel yang akurat serta transparansi dalam proses rekrutmen memperoleh nilai rata-rata 4,27. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sistem pencatatan dan rekrutmen yang akurat, tertib, serta dilakukan secara transparan. 
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y4 tentang penerapan sanksi yang tegas dan tidak pandang bulu mendapat nilai rata-rata 4,36, menandakan bahwa perusahaan menjalankan tindakan tegas terhadap pelanggaran tanpa membedakan status karyawan.  
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y5 mengenai kejelasan sistem evaluasi kinerja, diperoleh nilai rata-rata 4,38, yang merupakan salah satu nilai tertinggi. Menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki sistem evaluasi kinerja yang jelas dan mudah dipahami oleh karyawan. 
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y6 yang berkaitan dengan perusahaan menghindari tekanan eksternal yang dapat mendorong karyawan untuk membuat data yang menyesatkan mendapatkan nilai rata-rata 4,25, yang mencerminkan bahwa perusahaan memberikan dorongan positif agar karyawan mematuhi standar perilaku yang ditetapkan. 
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y7 mengenai penerapan prosedur akuntansi yang jelas dan seragam secara konsisten memperoleh nilai rata-rata 4,38. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan prosedur akuntansi secara jelas dan konsisten.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y8 tentang lingkungan kerja yang mendukung dan menghargai kinerja pekerja memperoleh nilai rata-rata 4,3, mengindikasikan bahwa karyawan merasa nyaman dan didukung dalam bekerja sehingga perusahaan dapat terus bertumbuh.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y9 mengenai adanya aturan perilaku jujur dan tidak jujur harus ditetapkan dalam kebijakan perusahaan memperoleh nilai rata-rata 4,41, yang merupakan salah satu nilai tertinggi dan menunjukkan bahwa perusahaan telah menetapkan aturan jujur dan tidak jujur dalam kebijakan perusahaan serta dilaksanakan secara konsisten.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y10 terkait keteladanan atasan dalam menunjukkan perilaku etis dan jujur kepada karyawan memperoleh nilai rata-rata 4,14, menunjukkan bahwa kepemimpinan di perusahaan dipersepsikan positif oleh karyawan meskipun masih memungkinkan untuk ditingkatkan. 
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Y11 mengenai kejelasan aturan tertulis terkait penyimpangan aturan yang dilakukan karyawan yang setelahnya ditetapkan sebagai pelaku memperoleh nilai rata-rata 4,34, yang menandakan bahwa perusahaan memiliki prosedur yang jelas dan tegas dalam menangani setiap bentuk pelanggaran. 
4.2.2 [bookmark: _Toc219050684]Analisis Deskriptif Pengendalian Internal (X1)
Pengendalian internal adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh agent dan principal yang dibuat untuk memberikan jaminan yang cukup untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan. Variable ini memiliki 5 indikator yang dioperasionalkan dengan 10 pertanyaan. Hasil analisis deskriptif pengendalian internal yang ditunjukkan melalui persentase jawaban responden dan nilai rata-rata pada setiap pertanyaan disajikan dalam tabel 4.6 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219048958]Tabel 4. 6 Deskripsi Pengendalian Internal (X1)
	Indikator Variabel 
	Jawaban Responden
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Perusahaan menerapkan nilai etika kepada semua karyawan maupun pimpinan (X1.1)
	0
	5
	7
	33
	55
	4,38

	Terdapat prosedur aturan dalam filosofi karyawan perusahaan (X1.2)
	3
	17
	4
	21
	55
	4,08

	Pimpinan perusahaan menjamin seluruh aspek utama transaksi tidak dikendalikan oleh satu orang (X1.3)
	2
	4
	12
	23
	59
	4,33

	Manajemen perusahaan mengelola secara berkala pemutakhirkan dokumentasi yang mencakup seluruh sistem pengendalian internal serta transaksi penting (X1.4)
	1
	9
	13
	20
	57
	4,23

	Pimpinan menjelaskan arahan secara spesifik kepada karyawan mengenai tujuan perusahaan (X1.5)
	1
	11
	12
	24
	52
	4,15

	Perusahaan menjelaskan kemungkinan resiko yang terjadi di dalam bekerja (X1.6)
	2
	18
	7
	14
	59
	4,1

	Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan dikelola dengan Sistem Informasi Keuangan (X1.7)
	1
	8
	10
	23
	58
	4,29

	Sistem pengelolahan data dengan teknologi yang digunakan untuk memproses informasi dengan tepat waktu pada semua transaksi (X1.8)
	1
	6
	16
	25
	52
	4,21

	Pimpinan perusahaan memantau hasil pekerjaan karyawan (X1.9)
	0
	11
	8
	9
	72
	4,42

	Internal audit secara rutin mengadakan pemeriksaan pada sistem informasi guna mendukung terciptanya pengendalian internal (X1.10)
	2
	11
	12
	17
	58
	4,18


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikatpr X1.1 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,38. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden cenderung setuju bahwa perusahaan telah menanamkan nilai etika yang konsisten baik kepada pimpinan maupun karyawan. Tingginya rata-rata menunjukkan penerapan etika dianggap berjalan dengan baik.
	Berdasarkan analisis deskriptif pada indikatpr X1.2 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,08. Nilai ini mengindikasikan bahwa prosedur atau aturan terkait filosofi perusahaan telah diterapkan, namun tingkat kesetujuannya tidak setinggi indikator lain. Beberapa responden masih menjawab netral, sehingga perusahaan dapat meningkatkan sosialisasi aturan tersebut.
	Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.3 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,33. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden setuju bahwa ada pemisahan fungsi dan pencegahan kontrol terpusat, menunjukkan praktik pengendalian internal yang baik.
	Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.4 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,23. Nilai ini termasuk tinggi, menandakan bahwa perusahaan aktif memperbarui dokumentasi dan memastikan seluruh system pengendalian internal selalu relevan dan mutakhir.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.5 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,15. Hal ini menunjukkan bahwa Responden cenderung setuju bahwa pimpinan memberikan arahan yang jelas mengenai tujuan perusahaan. Namun tingkat kesetujuannya sedikit lebih rendah dibanding indikator lain, sehingga komunikasi strategis dapat lebih diperkuat.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.6 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,1. Dari hasil mean tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa responden cenderung setuju bahwa perusahaan telah melakukan komunikasi mengenai potensi risiko pekerjaan, dan mayoritas responden menilai informasi risiko tersebut cukup jelas.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.7 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,29. Nilai ini menunjukkan bahwa penggunaan system informasi keuangan dianggap optimal dan diterapkan secara konsisten dalam pencatatan transaksi.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.8 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,21. Hasil mean tersebut menunjukkan bahwa responden menilai sistem data perusahaan andal dan responsif, serta mampu memproses informasi secara cepat dan akurat.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.9 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,42 yang merupakan salah satu nilai yang tertinggi. Artinya, aktivitas monitoring oleh pimpinan dinilai sangat baik, dan pengawasan terhadap kualitas pekerjaan dilakukan secara konsisten.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X1.10 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,18. Hasil mean tersebut dapat diberi kesimpulan bahwa responden setuju bahwa audit system informasi dilakukan, walaupun kesetujuannya tidak setinggi indikator lain. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan audit rutin tetap berjalan namun dianggap perlu penguatan lebih lanjut.
4.2.3 [bookmark: _Toc219050685]Analisis Deskriptif Whistleblowing system (X2)
Whistleblowing system adalah sarana yang disediakan untuk melaporkan adanya tindakan fraud, sehingga dapat meminimalisir adanya kerugian pada perusahaan. Adanya whistleblowing system pihak internal maupun eksternal perusahaan dapat melaporkan dugaan fraud, sehingga dapat mengurangi terjadinya asimetri informasi antara principal dan agent. Whistleblowing system memiliki 3 indikator yang termuat dalam 8 pernyataan. Hasil analisis deskriptif variabel whistleblowing system ditunjukkan melalui persentase jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada setiap pernyataan disajikan dalam table 4.7 berikut ini:
[bookmark: _Toc219048959]Tabel 4. 7 Deskripsi Variabel Whistleblowing System (X2)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Saya mengetahui dan memahami mekanisme whistleblowing system. (X2.1)
	0
	4
	9
	25
	62
	4,45

	Saya bersedia ikut serta berkomitmen menjalankan whistleblowing system untuk mencegah tindakan kecurangan. (X2.2)
	2
	7
	4
	25
	62
	4,38

	Saya bersedia melaporkan tindakan kecurangan yang terjadi. (X2.3)
	2
	4
	14
	24
	56
	4,28

	Seseorang yang mengelola whistleblowing system adalah seseorang yang memiliki sikap profesional dan independen. (X2.4)
	2
	9
	5
	19
	65
	4,36

	Laporan kecurangan/pelanggaran yang saya laporkan harus di selidiki lebih lanjut. (X2.5)
	1
	10
	3
	16
	70
	4,44

	Melakukan evaluasi secara berkala terhadap program whistleblowing system untuk meningkatkan efektifitas. (X2.6)
	1
	6
	10
	25
	58
	4,33

	Perusahaan tempat saya bekerja melakukan rapat evaluasi terhadap program whistleblowing system secara berkala. (X2.7)
	3
	12
	6
	16
	63
	4,24

	Memberikan penghargaan bagi seorang pelapor kecurangan (secara tidak langsung) agar identitas pelapor tetap terjaga. (X2.8)
	2
	10
	11
	13
	64
	4,27


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel whistleblowing system (X2) diperoleh nilai rata-rata yang berada pada kisaran 4,24 hingga 4,45. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap penerapan whistleblowing system di perusahaan berada pada kategori baik. 
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.1 mengenai pengetahuan dan pemahaman karyawan terhadap mekanisme whistleblowing system memperoleh nilai rata-rata 4,45. Nilai ini mengindikasikan bahwa para responden telah memahami cara kerja dan prosedur whistleblowing system yang berlaku di perusahaan. 
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.2 mengenai kesediaan responden untuk berpartisipasi serta berkomitmen dalam menjalankan whistleblowing system untuk mencegah tindakan kecurangan mendapatkan nilai rata-rata 4,38, menunjukkan bahwa responden memiliki komitmen tinggi terhadap upaya pencegahan kecurangan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.3 mengenai kesediaan melaporkan tindakan kecurangan yang terjadi memperoleh nilai rata-rata 4,28. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan memiliki keberanian dan kepedulian yang tinggi untuk melaporkan dugaan pelanggaran apabila ditemukan dalam operasional perusahaan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.4 mengenai karyawan yang mengelola whistleblowing system adalah individu yang memiliki sikap profesional dan independent memperoleh nilai rata-rata 4,36, yang menandakan bahwa individu yang bertanggung jawab dalam mengelola sistem dianggap profesional, independen, dan mampu menjalankan perannya secara efektif.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.5 mengenai laporan kecurangan yang diberikan oleh karyawan akan diselidiki secara tepat mendapatkan nilai rata-rata 4,44. Nilai ini menunjukkan bahwa responden percaya bahwa laporan yang karyawan sampaikan akan ditindaklanjuti secara serius dan akurat oleh perusahaan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.6 mengenai rapat evaluasi berkala terhadap program whistleblowing system memperoleh nilai rata-rata 4,33, yang menandakan bahwa perusahaan dinilai telah melaksanakan rapat evaluasi secara rutin untuk meningkatkan efektivitas visi dan misi perusahaan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.7 mengenai kecepatan perusahaan dalam melakukan evaluasi terhadap program whistleblowing system secara berkala memperoleh nilai rata-rata 4,24. Meskipun memiliki nilai paling rendah dibandingkan indikator lain, hasil ini tetap berada dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan secara umum dinilai responsif dalam melakukan evaluasi, namun tetap terdapat ruang bagi peningkatan kecepatan dan ketepatan waktu evaluasi.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X2.8 Memberikan penghargaan bagi seorang pelapor kecurangan (secara tidak langsung) agar identitas pelapor tetap terjaga memperoleh nilai rata-rata 4,27. Hal ini mengindikasikan bahwa responden menilai perusahaan telah memberikan bentuk penghargaan secara tidak langsung kepada pelapor kecurangan sebagai upaya menjaga kenyamanan dan perlindungan identitas pelapor. Nilai yang tinggi ini mencerminkan bahwa perusahaan mengapresiasi keberanian pelapor dan berusaha menciptakan lingkungan pelaporan yang aman tanpa khawatir identitasnya terungkap.



4.2.4 [bookmark: _Toc219050686]Analisis Deskriptif Good Corporate Governance (X3)
Good corporate governance adalah serangkaian praktik yang mengatur hubungan antara principal, agent, kreditor, pemerintah, maupun masyarakat untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan, meningkatkan kinerja, kontribusi perusahaan, serta mejaga keberlanjutan perusahaan. Good corporate governance bertujuan menciptakan keseimbangan antara kepentingan principal dan agent, serta memastikan bahwa agent bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Good corporate governance membantu mengurangi asimetri informasi antara principal dan agent. Hasil analisis deskriptif variabel Good corporate governance ditunjukkan melalui persentase jawaban responden dan nilai rata-rata (mean) pada setiap pernyataan disajikan dalam table 4.8 berikut ini:
[bookmark: _Toc219048960]Tabel 4. 8 Deskripsi Variabel Good Corporate Governance (X3)
	Keterangan
	Jawaban Responden
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Perusahaan menyajikan laporan keuangan seperti kas, laporan laba-rugi, laporan neraca, secara transparan. (X3.1)
	1
	8
	10
	24
	57
	4,28

	Perusahaan menetapkan tugas dan tanggung jawab setiap karyawan dan karyawan memiliki kewajiban untuk mempertanggung jawabkan tindakan serta hasil yang dilakukan. (X3.2)
	3
	6
	9
	23
	59
	4,29

	Perusahaan memberikan asupan rohani berupa pendidikan, etika dan motivasi sesuai nilai-nilai perusahaan. (X3.3)
	2
	16
	12
	11
	59
	4,09

	Perusahaan mengatur tanggung jawab pada tiap elemen untuk meminimalisir adanya dominasi pekerjaan. (X3.4)
	1
	9
	10
	20
	60
	4,29

	Perusahaan melibatkan seluruh elemen termasuk karyawan dalam kegiatan penting seperti rapat umum. (X3.5)
	2
	10
	9
	23
	56
	4,21


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel X3 yang terdiri dari lima indikator, diperoleh nilai rata-rata yang berkisar antara 4,09 hingga 4,29, yang secara umum menunjukkan bahwa unsur-unsur yang diukur pada variabel good corporate governance berada pada kategori baik menurut persepsi responden.
 Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X3.1 yang berkaitan dengan transparansi perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan seperti laporan kas, laporan laba-rugi, dan laporan neraca memperoleh nilai rata-rata 4,28. Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan dinilai cukup terbuka dan transparan dalam menyediakan informasi keuangan. Transparansi tersebut mencerminkan akuntabilitas perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan serta memberikan kejelasan bagi para karyawan mengenai kondisi finansial perusahaan. Adanya transparansi yang baik, suasana kerja yang penuh kepercayaan dapat tercipta sehingga karyawan merasa lebih aman dan yakin terhadap arah kebijakan perusahaan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X3.2 mengenai penetapan tugas serta tanggung jawab setiap karyawan memperoleh nilai rata-rata 4,29, yang merupakan nilai tertinggi dalam variabel ini. Hasil ini mencerminkan bahwa perusahaan telah menetapkan job description dengan jelas sehingga setiap karyawan memahami peran, tugas, dan tanggung jawab yang harus dijalankan. Selain itu, responden juga menilai bahwa perusahaan menuntut setiap karyawan untuk dapat mempertanggungjawabkan setiap tindakan dan hasil kerja yang dilakukan. Kejelasan pembagian tanggung jawab ini berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan mengurangi terjadinya tumpang tindih pekerjaan antar karyawan. Karyawan mengetahui kewajibannya, dampaknya karyawan dapat bekerja lebih terarah dan fokus pada tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X3.3 yang berkaitan dengan program dukungan perusahaan berupa pendidikan, etika, dan motivasi memperoleh nilai rata-rata 4,09, yang meskipun merupakan nilai terendah dalam variabel ini, namun tetap berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah memberikan perhatian terhadap peningkatan kompetensi karyawan melalui kegiatan pendidikan atau pelatihan. Selain itu, perusahaan juga dinilai berupaya menanamkan nilai-nilai etika dan memberikan motivasi yang selaras dengan nilai organisasi. Meskipun demikian, hasil ini memberikan gambaran bahwa masih terdapat ruang bagi perusahaan untuk lebih meningkatkan intensitas, kualitas, atau cakupan program pendidikan dan motivasi bagi karyawan agar dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X3.4 mengenai pembagian tanggung jawab pada setiap elemen dalam perusahaan agar tidak terjadi dominasi pekerjaan memperoleh nilai rata-rata 4,29. Nilai ini menunjukkan bahwa responden menilai perusahaan telah menerapkan prinsip pembagian beban kerja yang seimbang antar karyawan atau antar unit kerja. Dengan demikian, tidak ada pihak tertentu yang memonopoli pekerjaan tertentu sehingga menghindari ketimpangan dalam penerapan tugas. Pembagian tanggung jawab secara merata sangat penting untuk menciptakan keadilan, mengelola beban kerja, serta mencegah kelelahan kerja (work overload) pada karyawan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator X3.5 mengenai keterlibatan karyawan dalam kegiatan penting perusahaan seperti rapat umum memperoleh nilai rata-rata 4,21. Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berupaya melibatkan karyawan dalam kegiatan penting, meskipun tingkat keterlibatannya dinilai masih dapat ditingkatkan. Partisipasi karyawan dalam kegiatan penting perusahaan sangat penting untuk memberikan rasa memiliki serta meningkatkan keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Ketika karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan atau kegiatan strategis, karyawan akan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan.
4.3 [bookmark: _Toc219050687]Hasil Analisis Data
Model penelitian ini terdiri dari empat konstruk, yaitu Pencegahan Fraud (Y), Pengendalian Internal (X1), Whystleblowing System (X2), dan Good Corporate Governance (X3). Evaluasi terhadap model dilakukan dengan menggunakan SmartPLS 4 untuk menganalisis model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).
4.3.1 [bookmark: _Toc219050688]Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model merupakan tahap pengujian awal yang perlu dilakukan ketika analisis data menggunakan perangkat lunak SmartPLS dengan melihat nilai dari Outer Loadings, Cross Loadings, dan Average Variance Ectracted (AVE). Pada tahap outer model terdapat tiga aspek yang harus dipenuhi, yaitu uji validitas konvergen, validitas diskriminan, serta uji reliabilitas. Pengujian tersebut bertujuan untuk menilai apakah setiap butir pernyataan dalam kuesioner telah memenuhi kelayakan penggunaan. Ketiga ukuran tersebut berfungsi sebagai parameter untuk menilai validitas setiap indikator maupun variabel, serta untuk menguji reliabilitas konstruk melalui pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur hubungan antara konstruk dengan variabel laten, ini berkaitan dengan prinsip bahwa saat mengukur variabel manifes dari sebuah konstruk, harus memberikan dampak yang signifikan. Validitas diuji dengan dua pendekatan yaitu, uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan.
a. Uji Validitas Konvergen
Uji validitas konvergen menitikberatkan pada keterhubungan antar dimensi dalam suatu konstruk, yang dinyatakan memenuhi syarat apabila nilai AVE melebihi 0,5 dan seluruh faktor loading berada di atas 0,7 (Ghozali & Latan, 2015). Pada penelitian ini, pengujian yang pertama dilakukan adalah uji validitas konvergen. 
Gambar 4.1 menunjukkan hasil path analysis menggunakan algoritma SmartPLS yang menampilkan nilai loading factor sebagai representasi dari besarnya pengaruh setiap indikator terhadap variabelnya, serta hubungan pengaruh antar variabel dalam model.
[image: ]
[bookmark: _Toc219049115]Gambar 4. 1 Hasil Path Analysis
Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Hasil pengujian validitas konvergen dapat dilihat secara lebih jelas pada tabel 4.9 berikut ini:
[bookmark: _Toc219048961]Tabel 4. 9 Outer Loadings
	No
	Variabel
	Kode
	Outer Loading >0,7
	Keterangan

	1
	Pengendalian Internal
	X1.1
	0,781
	Valid

	
	
	X1.2
	0,753
	Valid

	
	
	X1.3
	0,774
	Valid

	
	
	X1.4
	0,768
	Valid

	
	
	X1.5
	0,772
	Valid

	
	
	X1.6
	0,772
	Valid

	
	
	X1.7
	0,820
	Valid

	
	
	X1.8
	0,838
	Valid

	
	
	X1.9
	0,815
	Valid

	
	
	X1.10
	0,864
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 4.9 Sambungan
	No
	Variabel
	Kode
	Outer Loading >0,7
	Keterangan

	2
	Whistleblowing System
	X2.1
	0,842
	Valid

	
	
	X2.2
	0,815
	Valid

	
	
	X2.3
	0,788
	Valid

	
	
	X2.4
	0,852
	Valid

	
	
	X2.5
	0,859
	Valid

	
	
	X2.6
	0,858
	Valid

	
	
	X2.7
	0,838
	Valid

	
	
	X2.8
	0,844
	Valid

	3.
	 
Good Corporate Governance

 
	X3.1
	0,867
	Valid

	
	
	X3.2
	0,842
	Valid

	
	
	X3.3
	0,841
	Valid

	
	
	X3.4
	0,893
	Valid

	
	
	X3.5
	0,822
	Valid

	4.
	 
 
 
 
 
 Pencegahan Fraud
 
 
 
 
 
	Y1
	0,829
	Valid

	
	
	Y2
	0,789
	Valid

	
	
	Y3
	0,807
	Valid

	
	
	Y4
	0,826
	Valid

	
	
	Y5
	0,821
	Valid

	
	
	Y6
	0,833
	Valid

	
	
	Y7
	0,841
	Valid

	
	
	Y8
	0,847
	Valid

	
	
	Y9
	0,841
	Valid

	
	
	Y10
	0,794
	Valid

	
	
	Y11
	0,837
	Valid


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak atau valid, karena masing-masing pernyataan memiliki nilai >0,07. Uji validitas konvergen juga dapat ditinjau dari nilai AVE, dengan ketentuan bahwa setiap pernyataan harus memiliki nilai AVE lebih >0,50. Nilai AVE dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc219048962]Tabel 4. 10 Nilai AVE
	Variabel
	Average variance extracted (AVE)
	Keterangan

	Pengendalian Internal (X1)
	0,635
	Valid

	Whistleblowing System (X2)
	0,701
	Valid

	Good Corporate Governance (X3)
	0,728
	Valid

	Pencegahan Fraud (Y)
	0,679
	Valid


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria kelayakan atau valid secara pengujian, karena masing-masing memiliki nilai AVE >0,50. Dengan demikian, pengujian validitas konvergen pada penelitian ini telah terpenuhi.
b. Uji Validitas Diskriminan
[bookmark: _Toc219048963]Tabel 4. 11 Cross Loading
	Indikator
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0,781
	0,547
	0,422
	0,617

	X1.2
	0,753
	0,483
	0,405
	0,520

	X1.3
	0,774
	0,459
	0,374
	0,634

	X1.4
	0,768
	0,437
	0,364
	0,538

	X1.5
	0,772
	0,493
	0,445
	0,578

	X1.6
	0,772
	0,484
	0,430
	0,568

	X1.7
	0,820
	0,412
	0,391
	0,556

	X1.8
	0,838
	0,466
	0,417
	0,565

	X1.9
	0,815
	0,455
	0,382
	0,451

	X1.10
	0,864
	0,510
	0,424
	0,632

	X2.1
	0,494
	0,842
	0,382
	0,602

	X2.2
	0,456
	0,815
	0,405
	0,625

	X2.3
	0,542
	0,788
	0,399
	0,572

	X2.4
	0,523
	0,852
	0,427
	0,622

	X2.5
	0,430
	0,859
	0,303
	0,514

	X2.6
	0,535
	0,858
	0,373
	0,589

	X2.7
	0,512
	0,838
	0,383
	0,588

	X2.8
	0,504
	0,844
	0,396
	0,613

	X3.1
	0,461
	0,414
	0,867
	0,603

	X3.2
	0,470
	0,390
	0,842
	0,564


Disambung ke halaman berikutnya
	Indikator
	X1
	X2
	X3
	Y

	X3.3
	0,401
	0,408
	0,841
	0,582

	X3.4
	0,412
	0,391
	0,893
	0,590

	X3.5
	0,433
	0,360
	0,822
	0,534

	Y1
	0,596
	0,654
	0,572
	0,829

	Y2
	0,608
	0,646
	0,511
	0,789

	Y3
	0,552
	0,512
	0,534
	0,807

	Y4
	0,600
	0,534
	0,542
	0,826

	Y5
	0,624
	0,571
	0,575
	0,821

	Y6
	0,562
	0,548
	0,581
	0,833

	Y7
	0,573
	0,614
	0,556
	0,841

	Y8
	0,554
	0,629
	0,555
	0,847

	Y9
	0,621
	0,547
	0,536
	0,841

	Y10
	0,569
	0,487
	0,546
	0,794

	Y11
	0,630
	0,653
	0,600
	0,837


Tabel 4.11 Sambungan
Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai cross loading dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas, karena korelasi setiap pernyataan dengan konstruknya lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, uji validitas diskriminan pada penelitian ini dinyatakan telah terpenuhi.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini, dilakukan untuk menilai kuesioner sebagai alat ukur variabel. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila respon yang diberikan bersifat konsisten. Dengan demikian, instrumen dianggap tepat apabila mampu menghasilkan data yang sama meskipun digunakan pada sampel atau waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas menggunakan nilai composite reliability dan cronbach's alpha. Menurut Ghozali & Latan (2015), suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai composite reliability >0,70 dan nilai cronbach's alpha >0,60.
[bookmark: _Toc219048964]Tabel 4. 12 Composite Reliability dan Cronbach's Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Pengendalian Internal (X1)
	0,938
	0,936
	Reliabel

	Whistleblowing System (X2)
	0,940
	0,939
	Reliabel

	Good Corporate Governance (X3)
	0,908
	0,906
	Reliabel

	Pencegahan Fraud (Y)
	0,953
	0,953
	Reliabel


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan data pada tabel diatas, seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai composite reliability >0,70 serta nilai cronbach’s alpha >0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel laten independen layak digunakan sebagai konstruk pengujian dalam menganalisis pengaruhnya terhadap variabel laten dependen, yaitu pencegahan fraud.
4.3.2 [bookmark: _Toc219050689]Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Model struktural (inner model) digunakan untuk memprediksi hubungan antar konstruk laten dengan melihat seberapa besar varians yang dapat dijelaskan. Penilaian terhadap inner model dilakukan melalui 2 kriteria yang harus dipenuhi yaitu uji R-Square dan uji F-Square.
1. R-Square
Pengujian R-Square memiliki tiga kategori yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan variabel endogen dalam menjelaskan variabel eksogen. Nilai R-Square sebesar 0,75 menunjukkan bahwa model tergolong kuat, nilai 0,50 menunjukkan model sedang atau moderat, sedangkan nilai 0,25 menunjukkan model yang lemah. 
[bookmark: _Toc219048965]Tabel 4. 13 R-Square
	Variabel
	R-square

	Pencegahan Fraud
	0,718


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.13, nilai R-Square untuk variabel pencegahan fraud adalah 0,718. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 71,8% variasi pada pencegahan fraud dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model penelitian ini, sementara 28,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
2. F-Square
Pengujian F-Square memiliki tiga kategori yang dapat digunakan untuk menilai tingkat pengaruh serta hubungan signifikan antar variabel. Nilai F-Square sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh yang lemah, nilai 0,15 menunjukkan pengaruh sedang atau cukup kuat, sedangkan nilai 0,35 menunjukkan pengaruh yang kuat. 
[bookmark: _Toc219048966]Tabel 4. 14 F-Square
	Variabel
	F-Square

	Pengendalian Internal (X1)
	0,222

	Whistleblowing System (X2)
	0,269

	Good Corporate Governance (X3)
	0,294


Sumbeìr: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Variabel pengendalian internal memiliki nilai F-Square sebesar 0,222, variabel whistleblowing system memiliki nilai F-Square sebesar 0,269. Variabel good corporate governance  memiliki nilai F-Square sebesar 0,294 yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh sedang atau cukup kuat terhadap variabel endogen karena nilai ketiga variabel tersebut berada di atas 0,15.


4.3.3 [bookmark: _Toc219050690]Uji Hipotesis
Proses pengujian hipotesis, analisis yang dilakukan dilihat melalui nilai path coefficient dan p-value. Pengujian ini bertujuan untuk menilai tingkat signifikansi pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, sekaligus menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat didukung atau tidak didukung. Proses pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping, yang menghasilkan nilai p-value untuk setiap variabel. Suatu hipotesis dinyatakan didukung apabila p-value < 0,05. 
[image: ]
[bookmark: _Toc219049116]Gambar 4. 2 Bootstrapping
Sumbeìr: Data Diolah, 2025



[bookmark: _Toc219048967]Tabel 4. 15 Uji Hipotesis
	Variabel
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values
	Keterangan

	X1 -> Y
	0,331
	0,326
	0,122
	2,705
	0,007
	Didukung

	X2 -> Y
	0,353
	0,354
	0,123
	2,862
	0,004
	Didukung

	X3 -> Y
	0,343
	0,341
	0,109
	3,136
	0,002
	Didukung


Sumbeìr: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan hasil bootstrapping diatas, penjelasan dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Uji Hipotesis Pertama (H1)
Variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,331 dan dari hasil pengelolaan data terdapat nilai t-statistics sebesar 2,705 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,96 dengan nilai p-value sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05, maka dari itu variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H1) didukung.
2) Uji Hipotesis Kedua (H2)
Variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,353 dan dari hasil pengelolaan data terdapat nilai t-statistics sebesar 2,862 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,96 dengan nilai p-value sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05, maka dari itu Variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H2) didukung.


3) Uji Hipotesis Ketiga (H3)
Variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,343 dan dari hasil pengelolaan data terdapat nilai t-statistics sebesar 3,136 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,96 dengan nilai p-value sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05, maka dari itu Variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H3) didukung.
4.4 [bookmark: _Toc219050691]Pembahasan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengendalian internal, whistleblowing system, dan good corporate governance terhadap pencegahan fraud. Uraian mengenai hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan akan dijelaskan oleh peneliti sebagai berikut:
4.4.1 [bookmark: _Toc219050692]Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Temuan ini diperoleh berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,331, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam penerapan pengendalian internal akan meningkatkan efektivitas upaya pencegahan fraud dalam perusahaan. Nilai koefisien tersebut mencerminkan bahwa pengendalian internal memiliki kontribusi substantif dalam mengurangi potensi terjadinya kecurangan.
Secara statistik, hubungan tersebut diperkuat dengan nilai t-statistics sebesar 2,705, yang lebih besar daripada nilai t-tabel (1,96). Selain itu, nilai p-value sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh variabel pengendalian internal terhadap pencegahan fraud signifikan secara statistik. Dengan demikian, variabel X1 (pengendalian internal) terbukti secara empiris memengaruhi variabel Y (pencegahan fraud). Berdasarkan hasil ini, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa “pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud” dinyatakan didukung.
Temuan ini tidak hanya sejalan dengan kerangka COSO, tetapi juga konsisten dengan prinsip-prinsip dalam teori agensi. Teori agensi menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara principal (pemilik) dan agent (manajemen), di mana masing-masing pihak memiliki kepentingan yang berbeda. Perbedaan kepentingan ini dapat memunculkan konflik keagenan, termasuk potensi tindakan oportunistik dari agent, seperti korupsi, manipulasi laporan keuangan dan penyalahgunaan aset. Dalam hal ini, sistem pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang dirancang untuk mengurangi perilaku oportunistik tersebut.
Menurut teori agensi, principal membutuhkan alat kontrol untuk meminimalkan asimetri informasi dan memastikan bahwa agent bertindak sesuai dengan kepentingan organisasi. Pengendalian internal merupakan salah satu mekanisme yang paling efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan adanya prosedur kontrol, pemisahan fungsi, otorisasi transaksi, dan aktivitas monitoring, peluang agent untuk melakukan tindakan kecurangan menjadi lebih kecil. Dengan kata lain, pengendalian internal berperan sebagai mekanisme yang mampu menekan risiko terjadinya fraud akibat konflik kepentingan dalam hubungan keagenan.
Hasil jawaban terhadap kuesioner yang disebarkan kepada responden menunjukkan bahwa para responden memberikan penilaian rata-rata diatas angka 4 dalam skala likert 1 sampai dengan 5, yang menyatakan bahwa responden pada umumnya setuju hingga sangat setuju pada penerapan pengendalian internal. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian internal pada Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur telah dipahami dan diaplikasikan secara menyeluruh sehingga dapat mengurangi tindakan fraud. 
Variabel pengendalian Internal diukur dengan lima indikator, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Pada aspek lingkungan pengendalian, Bank BTPN Syariah menerapkan nilai etika kepada seluruh karyawan dan pimpinan menunjukkan bahwa perusahaan telah membangun lingkungan pengendalian yang kuat. Nilai etika berfungsi sebagai pedoman perilaku dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, sehingga dapat membentuk budaya organisasi yang menjunjung tinggi kejujuran dan integritas. Adanya prosedur dan aturan yang tertanam dalam filosofi kerja karyawan mencerminkan bahwa perusahaan memiliki standar operasional yang jelas dalam menjalankan aktivitasnya. Aturan yang dipahami dan diterapkan secara konsisten dapat mengurangi ambiguitas dalam pelaksanaan pekerjaan serta membatasi ruang gerak terjadinya fraud.
Pada aspek penilaian risiko, Bank BTPN Syariah menerapkan pemisahan tugas dalam proses transaksi, hal ini merupakan salah satu bentuk aktivitas pengendalian yang penting. Perusahaan memastikan bahwa tidak ada satu individu yang menguasai seluruh tahapan transaksi, perusahaan dapat meminimalkan risiko manipulasi data dan penyalahgunaan wewenang. Pemutakhiran dokumentasi secara berkala menunjukkan bahwa perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap sistem pengendalian internal sesuai dengan perkembangan aktivitas operasional. Dokumentasi yang lengkap dan terbaru memudahkan proses pengawasan serta penelusuran apabila terjadi penyimpangan. 
Pada aspek aktivitas pengendalian, Bank BTPN Syariah menjelaskan arahan secara spesifik kepada karyawan mengenai tujuan perusahaan. Arahan yang jelas dari pimpinan mengenai tujuan perusahaan membantu karyawan memahami peran dan tanggung jawabnya dalam mencapai target organisasi. Kejelasan tujuan ini dapat meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan dan mengurangi kemungkinan perilaku yang menyimpang. Penyampaian informasi mengenai risiko kerja menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan proses penilaian risiko dengan baik. Pemahaman karyawan terhadap potensi risiko dapat meningkatkan kewaspadaan dalam menjalankan tugas serta mendorong kepatuhan terhadap prosedur yang telah ditetapkan. Kesadaran terhadap risiko ini membantu mengurangi peluang terjadinya kecurangan dalam aktivitas operasional.
Pada aspek informasi dan komunikasi, Bank BTPN Syariah mengelola setiap transaksi dengan Sistem Informasi Keuangan. Pengelolaan transaksi melalui Sistem Informasi Keuangan mencerminkan bahwa perusahaan telah menggunakan sistem yang terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik. Sistem ini memungkinkan pencatatan transaksi secara akurat dan dapat ditelusuri, sehingga memudahkan proses pengawasan dan audit. Pemanfaatan teknologi yang mampu memproses data secara tepat waktu menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sistem informasi yang andal. Ketepatan waktu dalam penyajian informasi sangat penting untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengawasan yang efektif. Dengan informasi yang cepat dan akurat, potensi penyimpangan dapat segera terdeteksi, sehingga memperkuat upaya pencegahan fraud.
Pada aspek pemantauan, pemantauan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap hasil kerja karyawan merupakan bagian dari aktivitas monitoring dalam pengendalian internal. Pengawasan yang berkelanjutan dapat memastikan bahwa pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu, pengawasan juga dapat memberikan efek jera bagi karyawan untuk tidak melakukan tindakan fraud. Pelaksanaan audit internal secara rutin menunjukkan bahwa perusahaan memiliki mekanisme evaluasi independen terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. Pemeriksaan terhadap sistem informasi memungkinkan auditor mengidentifikasi kelemahan pengendalian dan potensi penyimpangan sejak dini. 
Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh unsur pengendalian internal pada Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur bekerja secara terpadu dan saling mendukung. Kekuatan pada setiap komponen memungkinkan bank mencapai tujuan yang telah ditetapkan sekaligus mengurangi potensi risiko dan ancaman yang dapat mengganggu stabilitas bank.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Larasati & Surtikanti (2019) yang menyatakan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh positif  terhadap pencegahan fraud. Anggoe & Reskino (2023); Nuryatno (2019); Nadia et al., (2018) serta Wibowo (2023) juga menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.
4.4.2 [bookmark: _Toc219050693]Pengaruh Whistleblowing System terhadap Pencegahan Fraud 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Hal ini ditunjukkan melalui nilai koefisien regresi sebesar 0,353, yang mengindikasikan bahwa semakin baik implementasi whistleblowing system dalam bank, maka semakin efektif pula upaya yang dilakukan untuk mencegah tindakan kecurangan. Signifikansi hubungan tersebut juga diperkuat oleh nilai t-statistics sebesar 2,862, yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1,96. Selain itu, nilai p-value sebesar 0,002, yang lebih kecil dari 0,05, menegaskan bahwa hubungan antara whistleblowing system dan pencegahan fraud secara statistik signifikan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dapat diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip-prinsip dalam teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori agensi menekankan pentingnya mekanisme pengawasan yang dapat menyeimbangkan distribusi informasi dan mengurangi perilaku oportunistik. Salah satu mekanisme pengawasan tersebut adalah dengan mekanisme whistleblowing system. Whistleblowing system menyediakan saluran formal bagi individu dalam perusahaan untuk melaporkan tindakan yang menyimpang, tidak etis, atau mencurigakan. Ketika sistem pelaporan disediakan dengan akses yang jelas, perlindungan terhadap pelapor, dan kerahasiaan identitas, maka individu di dalam perusahaan cenderung lebih berani untuk melaporkan indikasi penyimpangan yang terjadi. Keberadaan sistem ini dapat mengurangi asimetri informasi karena pelanggaran atau indikasi fraud dapat terdeteksi lebih awal melalui laporan karyawan atau pihak internal lainnya. Mekanisme ini sekaligus memperkuat fungsi monitoring dan meningkatkan transparansi internal perusahaan. Dengan demikian, whistleblowing system berperan sebagai mekanisme yang mampu mendorong agent untuk bertindak sesuai kepentingan organisasi. 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, nilai rata-rata jawaban responden terhadap variabel whistleblowing system berada di atas angka 4 pada skala likert. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan setuju hingga sangat setuju terhadap keberadaan dan efektivitas mekanisme pelaporan pelanggaran. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa whistleblowing system pada Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur telah dipahami dan diterima dengan baik oleh karyawan sebagai sarana untuk melaporkan dugaan kecurangan atau pelanggaran tanpa rasa takut.
Variabel whistleblowing system diukur dengan tiga indikator, yaitu aspek struktural, aspek operasional, dan aspek perawatan. Pada aspek struktural Hasil kuesioner menunjukkan bahwa karyawan Bank BTPN Syariah telah memahami mekanisme whistleblowing system yang diterapkan di perusahaan. Pemahaman ini mencakup pengetahuan mengenai prosedur pelaporan, saluran yang dapat digunakan, serta pihak yang berwenang menerima laporan. Komitmen karyawan dalam mendukung pelaksanaan whistleblowing system mencerminkan adanya budaya organisasi yang menjunjung tinggi kejujuran dan kepatuhan terhadap aturan. Kesediaan karyawan untuk melaporkan tindakan kecurangan menunjukkan adanya keberanian moral dan rasa tanggung jawab terhadap perusahaan. Pelaporan dari pihak internal sangat penting untuk mengurangi asimetri informasi antara agent dan principal, adanya laporan tersebut, manajemen dapat memperoleh informasi yang tidak terjangkau oleh sistem pengawasan formal. Pengelola whistleblowing system yang profesional dan independen menjamin bahwa setiap laporan diproses secara objektif dan adil. Independensi diperlukan agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam penanganan kasus. Kepercayaan terhadap pengelola sistem akan meningkatkan keyakinan karyawan bahwa laporan yang dilaporakan aman dan ditangani dengan serius, sehingga sistem pelaporan dapat berfungsi secara optimal.
Pada aspek operasional, Bank BTPN Syariah menindaklanjuti laporan kecurangan yang telah dilaporkan karyawan. Tindak lanjut terhadap laporan kecurangan melalui proses penyelidikan merupakan bagian penting dari operasional whistleblowing system. Investigasi yang dilakukan secara sistematis memungkinkan perusahaan mengidentifikasi penyebab terjadinya penyimpangan serta pihak yang terlibat. Selain itu, hasil penyelidikan dapat digunakan sebagai dasar perbaikan kebijakan untuk mencegah terulangnya fraud. 
Pada aspek perawatan, Bank BTPN Syariah melakukan evaluasi terhadap whistleblowing system. Evaluasi secara berkala diperlukan untuk memastikan bahwa whistleblowing system tetap relevan dan efektif seiring dengan perubahan lingkungan perusahaan. Melalui evaluasi, perusahaan dapat menilai kelemahan sistem, memperbarui prosedur, serta meningkatkan kualitas pengelolaan laporan. Upaya ini menunjukkan adanya komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan dalam pencegahan fraud. Rapat evaluasi menjadi sarana koordinasi antarbagian dalam membahas efektivitas pelaksanaan whistleblowing system. Melalui forum ini, manajemen dapat mengevaluasi tindak lanjut laporan, mengidentifikasi kendala operasional, serta merumuskan strategi perbaikan. Kegiatan ini memperkuat pengawasan dan memastikan bahwa sistem pelaporan berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan. Pemberian penghargaan kepada pelapor tanpa mengungkap identitas merupakan bentuk apresiasi yang tetap menjaga kerahasiaan whistleblower. Kebijakan ini dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk melaporkan pelanggaran tanpa rasa takut terhadap dampak negatif. Dengan meningkatnya keberanian untuk melapor, perusahaan memiliki peluang lebih besar untuk mengungkap dan mencegah terjadinya fraud.
Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan whistleblowing system berperan signifikan dalam memperkuat mekanisme pengendalian internal dan meningkatkan deteksi dini terhadap tindakan fraud. Adanya mekanisme pelaporan yang sistematis dan aman, berimplikasi pada peningkatan kesadaran dan partisipasi pegawai dalam mengungkap indikasi penyimpangan sehingga probabilitas terjadinya fraud dapat diminimalkan.
Bank BTPN Syariah menerapkan kebijakan whistleblowing sebagai bagian dari tata kelola perusahaan. BTPN Syariah menyediakan saluran pelaporan yang dapat diakses oleh seluruh karyawan untuk melaporkan indikasi pelanggaran, seperti penyalahgunaan wewenang, pelanggaran prinsip syariah, ataupun potensi fraud dalam transaksi keuangan. Selain itu, bank memberikan perlindungan terhadap pelapor dan memastikan kerahasiaan identitas untuk menghindari tindakan retaliasi. Penerapan kebijakan ini menunjukkan komitmen manajemen dalam membangun budaya keterbukaan serta transparansi yang sejalan dengan prinsip kehati-hatian pada industri perbankan syariah. Oleh karena itu, semakin matang penerapan whistleblowing system dalam sebuah perusahaan, semakin tinggi pula efektivitas upaya pencegahan fraud yang dapat dilakukan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraeni et al., (2021) yang mengemukakan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Dewi & Trisnaningsih (2021); Siregar & Surbakti (2019) serta Marciano et al., (2021) juga mengemukakan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 
4.4.3 [bookmark: _Toc219050694]Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. Hal ini ditunjukkan melalui nilai koefisien regresi sebesar 0,343, yang mengindikasikan bahwa semakin baik implementasi good corporate governance dalam bank, maka semakin efektif pula upaya yang dilakukan untuk mencegah tindakan kecurangan. Signifikansi hubungan tersebut juga diperkuat oleh nilai t-statistics sebesar 3.136, yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1,96. Selain itu, nilai p-value sebesar 0,002, yang lebih kecil dari 0,05, menegaskan bahwa hubungan antara good corporate governance dan pencegahan fraud secara statistik signifikan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H3) yang menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dapat diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip-prinsip dalam teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat potensi konflik kepentingan antara agent dan principal. Konflik tersebut diperkuat dengan adanya asimetri informasi, sehingga manajemen memiliki peluang untuk bertindak oportunistik, termasuk melakukan tindakan kecurangan demi keuntungan pribadi. Penerapan good corporate governance berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang dirancang untuk mengurangi konflik keagenan melalui peningkatan transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan terhadap perilaku manajemen. Adanya penerapan good corporate governance, tingkat asimetri informasi dapat ditekan karena aliran informasi antara agent dan principal menjadi lebih terbuka dan terstandardisasi. 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, nilai rata-rata jawaban responden terhadap variabel good corporate governance berada di atas angka 4 pada skala likert. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan setuju hingga sangat setuju terhadap penerapan good corporate governance. Hasil ini mengatakan bahwa prinsip-prinsip tata kelola perusahaan telah diterapkan dengan baik di lingkungan Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur.
Variabel good corporate governance diukur dengan lima indikator, yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan. Pada aspek transparansi, Bank BTPN Syariah melakukan berbagai upaya preventif untuk meminimalisir peluang fraud. Bank BTPN Syariah menyajikan laporan keuangan seperti laporan arus kas, laporan laba-rugi, dan neraca secara transparan sehingga informasi keuangan dapat diakses secara jelas oleh pihak internal maupun eksternal. Dalam perspektif teori agensi, transparansi laporan keuangan tersebut menjadi mekanisme yang mengurangi asimetri informasi antara agent dan principal, sehingga kemungkinan manajemen melakukan manipulasi atau penyembunyian informasi dapat diminimalisir.
Pada aspek akuntabilitas, Bank BTPN Syariah menetapkan tugas dan tanggung jawab setiap karyawan serta mewajibkan setiap individu untuk mempertanggungjawabkan tindakan dan hasil kerja yang dilakukan. Mekanisme tersebut merupakan bentuk penguatan kontrol perilaku agent. Ketika tugas, wewenang, dan tanggung jawab didefinisikan secara jelas, maka ruang bagi karyawan maupun manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik dapat diminimalisir karena terdapat batasan formal mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Kewajiban mempertanggungjawabkan hasil kerja juga menjadi instrumen akuntabilitas yang berfungsi menekan agency problem, sebab setiap keputusan atau aktivitas operasional harus dapat dijelaskan dan dinilai sesuai prosedur perusahaan. Dengan demikian, penetapan tugas dan tanggung jawab tersebut bukan hanya prosedur administrasi, tetapi merupakan bagian dari fungsi tata kelola yang mendukung pencegahan fraud.
Pada aspek responsibilitas Bank BTPN Syariah memberikan asupan rohani berupa pendidikan, etika, dan motivasi sesuai nilai-nilai perusahaan sebagai bagian dari pembentukan karakter dan integritas karyawan. Etika ini merupakan mekanisme non-financial untuk mengurangi agency problem melalui peningkatan kontrol perilaku agent agar sejalan dengan tujuan principal. 
Pada aspek independensi Bank BTPN Syariah mengatur pembagian tanggung jawab secara proporsional pada setiap elemen perusahaan untuk meminimalisir dominasi pekerjaan yang dapat membuka peluang pengendalian tunggal pada suatu fungsi. Mekanisme pemisahan tugas ini merupakan bentuk structural control dalam konsep good corporate governance untuk menekan potensi penyalahgunaan wewenang oleh manajemen. 
Pada aspek kewajaran dan kesetaraan, Bank BTPN Syariah melibatkan seluruh elemen termasuk karyawan dalam kegiatan penting seperti rapat umum, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih partisipatif dan terawasi. Keterlibatan tersebut dapat dipahami sebagai upaya memperluas akses informasi sehingga principal tidak hanya bergantung pada laporan formal manajemen, tetapi juga mendapatkan informasi melalui struktur komunikasi horizontal.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sanusi et al., (2019) yang mengemukakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Rowa & Arthana (2019); Lisdiono et al., (2023); serta Budiantoro et al., (2022) juga mengemukakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 
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5.1 [bookmark: _Toc219050697]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis pengaruh pengendalian internal, whistleblowing system dan good corporate governance terhadap pencegahan fraud pada Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur. Berdasarkan hasil pengolahan data serta pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud di Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur. Sehingga dapat dijelaskan bahwa pengendalian internal dalam perusahaan sudah berjalan dengan baik, maka pencegahan fraud telah baik. Penerapan pengendalian internal yang efektif, pemisahan tugas, sistem pengawasan yang memadai, serta kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur, mampu mengurangi peluang dan risiko terjadinya fraud.
2. Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud di Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif penerapan sistem pelaporan pelanggaran, maka semakin tinggi pula tingkat pencegahan terhadap tindakan fraud di dalam perusahaan. 
3. Good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud di Bank BTPN Syariah di Kalimantan Timur. Sehingga dapat dijelaskan bahwa good corporate governance dalam perusahaan sudah berjalan dengan baik, maka pencegahan fraud telah baik. Dengan diterapkannya prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran, risiko terjadinya fraud dapat diminimalkan.
5.2 [bookmark: _Toc219050698]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis merumuskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya melibatkan 100 responden dari Bank BTPN Syariah Provinsi Kalimantan Timur. Jumlah responden yang relatif terbatas dapat mempengaruhi tingkat generalisasi temuan penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih besar dan mencakup wilayah yang lebih luas agar memperoleh hasil yang lebih representatif dan komprehensif.
2. Ruang lingkup penelitian hanya mencakup tiga variabel, yaitu pengendalian internal, whistleblowing system, dan good corporate governance. Padahal, terdapat variabel lain yang berpotensi mempengaruhi pencegahan fraud, mengingat masih terdapat faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi pencegahan fraud namun belum dianalisis dalam studi ini, peneliti berikutnya diharapkan dapat memasukkan variabel independen tambahan yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
3. Pendekatan metodologi yang digunakan belum sepenuhnya menggali aspek kualitatif terkait perilaku deteksi kecurangan. Penggunaan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam atau studi kasus, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sikap dan perilaku karyawan dalam mendeteksi adanya kecurangan.
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Lampiran 1. Kuesioner     
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/I Responden

Perkenalkan Penulis Fitri Khoirunnisa mahasiswa jurusan Akuntansi Angkatan 2020 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing system dan Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud (Studi Empiris pada PT Bank BTPN Syariah Tbk di Kalimantan Timur)”, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk meluangkan waktu guna mengisi kuesioner yang telah dilampirkan. Jawaban yang anda berikan akan sangat membantu penelitian ini, dan kuesioner ini hanya dapat digunakan apabila sudah terisi.
Perlu peneliti informasikan bahwa seluruh data dan informasi yang diperoleh dari jawaban atas kuesioner ini semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan penelitian akademis. Semua jawaban kuesioner juga akan dijaga kerahasiaannya. Atas bantuan perhatian dan waktu yang telah diberikan saya sampaikan terimakasih.

	Hormat saya,

	




	Fitri Khoirunnisa
2001036200




Identitas Responden

(Berikan tanda  pada kotak yang dipilih)

1. Nama	:
2. Usia	:
3. Jenis Kelamin	:       Laki-laki            Perempuan
4. Pendidikan Terakhir	: 	    SMA/SMK         Diploma           S1                   S2
5. Lama Bekerja	:           <1 Tahun     1-5 Tahun         >5 Tahun


Petunjuk pengisian kuesioner

1. Dimohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab setiap pernyataan dalam kuesioner ini dengan memberikan jawaban yang sebenar-benarnya dengan memberikan tanda () pada kolom yang telah disediakan.
2. Setiap pernyataan hanya diperkenankan dijawab dengan 1 jawaban.
3. Isilah kuesioner sesuai dengan kondisi perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja.
4. Keterangan skala yang digunakan dalam menjawab setiap pernyataan adalah sebagai berikut:

Keterangan
STS	: Sangat Tidak Setuju
TS	: Tidak Setuju
KS	: Kurang Setuju
S	: Setuju
SS	: Sangat Setuju




A. Pengendalian Internal
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Perusahaan menerapkan nilai etika kepada semua karyawan maupun pimpinan.
	
	
	
	
	

	2
	Terdapat prosedur aturan dalam filosofi karyawan perusahaan.
	
	
	
	
	


Lingkungan Pengendalian

Penaksiran Risiko
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan perusahaan menjamin seluruh aspek utama transaksi tidak dikendalikan oleh satu orang.
	
	
	
	
	

	4
	Manajemen perusahaan mengelola secara berkala pemutakhirkan dokumentasi yang mencakup seluruh sistem pengendalian internal serta transaksi penting.
	
	
	
	
	



Altivitas Pengendalian
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pimpinan menjelaskan arahan secara spesifik kepada karyawan mengenai tujuan perusahaan.
	
	
	
	
	

	6
	Perusahaan menjelaskan kemungkinan resiko yang terjadi di dalam bekerja.
	
	
	
	
	



	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	7
	Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan dikelola dengan Sistem Informasi Keuangan.
	
	
	
	
	

	8
	Sistem pengelolahan data dengan teknologi yang digunakan untuk memproses informasi dengan tepat waktu pada semua transaksi.
	
	
	
	
	


Informasi Komunikasi
Pemantauan

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pimpinan perusahaan memantau hasil pekerjaan karyawan.
	
	
	
	
	

	10
	Internal audit secara rutin mengadakan pemeriksaan pada sistem informasi guna mendukung terciptanya pengendalian internal.
	
	
	
	
	


B. Whistleblowing system 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	11
	Saya mengetahui dan memahami mekanisme whistleblowing system.  
	
	
	
	
	

	12
	Saya bersedia ikut serta berkomitmen menjalankan whistleblowing system untuk mencegah tindakan kecurangan.
	
	
	
	
	

	13
	Saya bersedia melaporkan tindakan kecurangan yang terjadi.
	
	
	
	
	

	14
	Seseorang yang mengelola whistleblowing system adalah seseorang yang memiliki sikap profesional dan independen.
	
	
	
	
	


Aspek Struktural
	[bookmark: _Hlk192218329]No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	15
	Laporan kecurangan/pelanggaran yang saya
laporkan harus di selidiki lebih lanjut.
	
	
	
	
	



Aspek Operasional










Aspek Perawatan
	[bookmark: _Hlk192218381]No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	16
	Melakukan evaluasi secara berkala terhadap
program whistleblowing system untuk
meningkatkan efektifitas.
	
	
	
	
	

	17
	Perusahaan tempat saya bekerja melakukan rapat evaluasi terhadap program
whistleblowing system secara berkala.
	
	
	
	
	

	18
	Memberikan penghargaan bagi seseorang
bagi pelapor kecurangan (secara tidak langsung) agar identitas pelapor tetap terjaga.
	
	
	
	
	




C. Good Corporate Governance 
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	19
	Perusahaan menyajikan laporan keuangan seperti kas, laporan laba-rugi, laporan neraca, secara transparan. 
	
	
	
	
	

	20
	Perusahaan menetapkan tugas dan tanggung jawab setiap karyawan dan karyawan memiliki kewajiban untuk mempertanggung jawabkan tindakan serta hasil yang dilakukan.
	
	
	
	
	

	21
	Perusahaan memberikan asupan rohani berupa pendidikan, etika dan motivasi sesuai nilai-nilai perusahaan. 
	
	
	
	
	

	22
	Perusahaan mengatur tanggung jawab pada tiap elemen untuk meminimalisir adanya dominasi pekerjaan. 
	
	
	
	
	

	23
	Perusahaan melibatkan seluruh elemen termasuk karyawan dalam kegiatan penting seperti rapat umum. 
	
	
	
	
	









D. Pencegahan Fraud 
Peluang
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	24
	Perusahaan tempat Anda bekerja telah meningkatkan pengendalian baik dalam desain struktur pengendalian maupun dalam implementasinya.
	
	
	
	
	

	25
	Perusahaan tempat Anda bekerja dengan cermat memantau transaksi bisnis & hubungan pribadi.
	
	
	
	
	

	26
	Perusahaan tempat Anda bekerja telah memelihara catatan personel yang akurat dan melakukan pengujian latar belakang karyawan baru.
	
	
	
	
	

	27
	Adanya sanksi yang tegas dan tidak pandang bulu terhadap pelaku penipuan.
	
	
	
	
	

	28
	Adanya sistem penilaian kinerja kerja yang adil. 
	
	
	
	
	




Tekanan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	29
	Perusahaan menghindari tekanan eksternal yang mungkin menggoda karyawan untuk membuat data yang menyesatkan
	
	
	
	
	

	30
	Perusahaan menetapkan prosedur akuntansi yang jelas dan seragam.
	
	
	
	
	

	31
	Perusahaan telah menciptakan lingkungan kerja yang baik dengan menghargai kinerja kerja.
	
	
	
	
	











Pembenaran
































	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	
	
	
	
	

	32
	Adanya aturan perilaku jujur dan tidak jujur harus ditetapkan dalam kebijakan  perusahaan  
	
	
	
	
	

	33
	Para pemimpin di perusahaan telah memberikan contoh perilaku jujur seperti apa yang mereka inginkan.
	
	
	
	
	

	34
	Sudah ada aturan sanksi yang tegas dan jelas apabila terjadi penyimpangan terhadap aturan bagi pelakunya.
	
	
	
	
	



Lampiran 2: Tabulasi Data 100 Responden
	No.
	X1
	Total

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	

	1
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	44

	2
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	43

	3
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	43

	4
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	42

	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	44

	6
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	42

	7
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	44

	8
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	44

	9
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	42

	10
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	43

	11
	5
	4
	5
	5
	4
	2
	5
	4
	5
	5
	44

	12
	4
	2
	4
	5
	3
	5
	5
	3
	2
	5
	38

	13
	4
	2
	5
	4
	5
	2
	5
	4
	5
	4
	40

	14
	3
	1
	4
	3
	2
	1
	2
	2
	4
	1
	23

	15
	4
	2
	4
	5
	2
	4
	5
	4
	5
	4
	39

	16
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	43

	17
	4
	2
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	40

	18
	4
	2
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	42

	19
	4
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	42

	20
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	43

	21
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	43

	22
	4
	2
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	41

	23
	5
	4
	5
	5
	5
	2
	4
	4
	5
	3
	42

	24
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	3
	5
	5
	3
	42

	25
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	41

	26
	4
	5
	5
	4
	5
	2
	4
	3
	2
	2
	36

	27
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	2
	41

	28
	5
	3
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	38

	29
	3
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	43

	30
	5
	2
	4
	5
	5
	2
	5
	4
	5
	5
	42

	31
	4
	5
	5
	3
	4
	2
	5
	3
	5
	5
	41

	32
	5
	2
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	43

	33
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	21

	34
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	43

	35
	4
	4
	2
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	40

	36
	5
	5
	5
	4
	5
	2
	3
	5
	5
	4
	43

	37
	5
	4
	4
	3
	5
	1
	4
	2
	3
	4
	35

	38
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	43

	No.
	X1
	Total

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	

	39
	2
	2
	3
	5
	2
	3
	5
	2
	2
	4
	30

	40
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	19

	41
	4
	5
	5
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	33

	42
	5
	5
	4
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	45

	43
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	26

	44
	5
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	27

	45
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	22

	46
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	48

	47
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	27

	48
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	24

	49
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	50
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	25

	51
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	25

	52
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	47

	53
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	22

	54
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	48

	55
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	47

	56
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	57
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	58
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	59
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	60
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	62
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	64
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	65
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	67
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	68
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	69
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	70
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	47

	71
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	24

	72
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	39

	73
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	74
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	48

	75
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	49

	76
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	77
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	No.
	X1
	Total

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	

	78
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	48

	79
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	80
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	48

	81
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	82
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	48

	83
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	84
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	48

	85
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	86
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	87
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	88
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	89
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48

	90
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	48

	91
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48

	92
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	93
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	94
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	95
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	49

	96
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	97
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	29

	98
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	48

	99
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49

	100
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	28




	No.
	X2
	Total

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	

	1
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	36

	2
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	36

	3
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	35

	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	37

	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	6
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	35

	7
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	35

	8
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	36

	9
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	35

	10
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	33

	11
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	3
	4
	34

	12
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	36

	No.
	X2
	Total

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	

	13
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	35

	14
	4
	5
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	25

	15
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	35

	16
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	37

	17
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	35

	18
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	30

	19
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	33

	20
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	2
	4
	33

	21
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	5
	34

	22
	5
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	2
	31

	23
	5
	5
	4
	5
	2
	3
	4
	4
	32

	24
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	34

	25
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	34

	26
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	36

	27
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	33

	28
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	32

	29
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	2
	5
	34

	30
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	35

	31
	4
	2
	4
	5
	4
	5
	2
	3
	29

	32
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	36

	33
	2
	2
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	14

	34
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	3
	33

	35
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	2
	3
	28

	36
	5
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	4
	35

	37
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	36

	38
	5
	4
	4
	2
	5
	5
	5
	5
	35

	39
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	37

	40
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	36

	41
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	25

	42
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	37

	43
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	37

	44
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	38

	45
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	11

	46
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	38

	47
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	21

	48
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	22

	49
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	51
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	18

	No.
	X2
	Total

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	

	52
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	23

	53
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	54
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	56
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	2
	3
	31

	57
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	39

	58
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	60
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	62
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	64
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	65
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	69
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	70
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	17

	71
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	72
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	18

	73
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	25

	74
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	36

	75
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	76
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	77
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	78
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	38

	79
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	81
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	82
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	83
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	84
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	85
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	86
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	87
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	88
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	89
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	90
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	No.
	X2
	Total

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	

	91
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	35

	92
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	39

	93
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	94
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	95
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	96
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	39

	97
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	18

	98
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	38

	99
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	100
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	37



	No.
	X3 
	Total

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	

	1
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	2
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	3
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	4
	4
	5
	5
	3
	5
	22

	5
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	6
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	7
	3
	5
	5
	4
	5
	22

	8
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	9
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	10
	5
	4
	4
	5
	3
	21

	11
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	12
	4
	5
	2
	4
	5
	20

	13
	3
	5
	2
	4
	4
	18

	14
	3
	1
	2
	2
	1
	9

	15
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	16
	4
	5
	3
	5
	3
	20

	17
	5
	4
	2
	5
	4
	20

	18
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	19
	5
	3
	4
	4
	5
	21

	20
	4
	5
	5
	4
	2
	20

	21
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	22
	4
	5
	5
	3
	4
	21

	23
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	24
	4
	5
	3
	3
	5
	20

	25
	5
	3
	5
	5
	4
	22

	26
	4
	4
	5
	3
	5
	21

	No.
	X3 
	Total

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	

	27
	5
	4
	2
	5
	4
	20

	28
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	29
	3
	5
	4
	4
	5
	21

	30
	4
	5
	2
	5
	4
	20

	31
	4
	5
	3
	4
	2
	18

	32
	5
	4
	2
	5
	5
	21

	33
	2
	2
	1
	2
	2
	9

	34
	5
	4
	3
	5
	5
	22

	35
	5
	5
	3
	5
	4
	22

	36
	5
	2
	3
	3
	4
	17

	37
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	38
	4
	4
	3
	3
	5
	19

	39
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	40
	2
	1
	1
	2
	1
	7

	41
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	42
	4
	2
	3
	4
	4
	17

	43
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	44
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	45
	2
	3
	2
	2
	3
	12

	46
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	47
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	48
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	49
	3
	2
	2
	3
	2
	12

	50
	2
	3
	2
	2
	2
	11

	51
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	52
	3
	5
	2
	3
	3
	16

	53
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	54
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	55
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	56
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	57
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	58
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	59
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	60
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	62
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	64
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	65
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	No.
	X3 
	Total

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	

	66
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	67
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	69
	3
	3
	2
	2
	4
	14

	70
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	71
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	72
	1
	1
	2
	1
	2
	7

	73
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	74
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	75
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	76
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	77
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	78
	3
	3
	2
	2
	2
	12

	79
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	81
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	82
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	83
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	84
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	85
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	86
	2
	2
	3
	2
	3
	12

	87
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	88
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	89
	2
	3
	3
	3
	2
	13

	90
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	91
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	92
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	93
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	94
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	95
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	96
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	97
	2
	3
	2
	3
	2
	12

	98
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	99
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	100
	4
	5
	5
	4
	5
	23







	No.
	Y
	Total

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8
	Y9
	Y10
	Y11
	

	1
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	49

	2
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	47

	3
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	49

	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	48

	5
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	48

	6
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	48

	7
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	50

	8
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	50

	9
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	49

	10
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	49

	11
	5
	4
	3
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	48

	12
	4
	5
	2
	5
	5
	3
	5
	3
	5
	4
	5
	46

	13
	5
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	44

	14
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	19

	15
	5
	3
	5
	4
	2
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	44

	16
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	3
	46

	17
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	46

	18
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	50

	19
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	46

	20
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	48

	21
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	51

	22
	4
	5
	5
	4
	3
	5
	2
	5
	4
	4
	5
	46

	23
	3
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	41

	24
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	46

	25
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	48

	26
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	49

	27
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	47

	28
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	49

	29
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	49

	30
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	48

	31
	5
	5
	3
	5
	4
	1
	3
	3
	5
	5
	3
	42

	32
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	47

	33
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	17

	34
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	46

	35
	4
	2
	3
	5
	1
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	36

	36
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	4
	48

	37
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	51

	38
	5
	2
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	2
	3
	42

	39
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	52

	No.
	Y
	Total

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8
	Y9
	Y10
	Y11
	

	40
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	21

	41
	4
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	42
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	51

	43
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	52

	44
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	53

	45
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	25

	46
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	36

	47
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	52

	48
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	50

	49
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	54

	50
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	27

	51
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	27

	52
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	40

	53
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	22

	54
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	51

	55
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	52

	56
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	53

	57
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	53

	58
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	54

	59
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	53

	60
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	51

	61
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	54

	62
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	54

	63
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	54

	64
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	54

	65
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	53

	66
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	53

	67
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	54

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	69
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	50

	70
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	36

	71
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	38

	72
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	19

	73
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	53

	74
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	52

	75
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	54

	76
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	54

	77
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	54

	78
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	52

	No.
	Y
	Total

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8
	Y9
	Y10
	Y11
	

	79
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	53

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	81
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	54

	82
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	53

	83
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	54

	84
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	53

	85
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	52

	86
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	53

	87
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	53

	88
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	53

	89
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	53

	90
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	53

	91
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	53

	92
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	52

	93
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	53

	94
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	54

	95
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	54

	96
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	53

	97
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	26

	98
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	51

	99
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	52

	100
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	40





















Lampiran 3: Hasil Pengujian Analisis Data dengan SmartPLS 4.0
Outer loadings
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Construct Reliability and Validity
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Cross Loadings
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R-Square
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F-Square
[image: ]

Path Coefficients – Mean, STDEV, T-values, P-Values
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